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MOTTO 

 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah berjanji bahwa: Fa inna ma'al 'usri yusrā, innama'al 'usri yusrā” 

 

(QS. Al-Insyirah 94;5-6) 

 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 

 

Penulis 
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ABSTRAK 

Dewi Intan Nurrohmah, 2026. Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT Barokah Jaya Maprah 

Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri). Skripsi, Program Studi 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Syekh Wasil Kediri. 

Dosen Pembimbing (1) Achmad Munif, SE., MM (2) Mahfudhotin, M.Si. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja, PT Barokah Jaya 

Maprah 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang membuat seseorang bekerja 

dengan semangat, tekun, dan maksimal. Disiplin kerja adalah sikap seseorang 

dalam memahami dan menaati aturan serta norma yang berlaku di lingkungan kerja. 

Bagi sebagian karyawan, motivasi dan disiplin kerja merupakan faktor yang dapat 

memengaruhi produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat motivasi, disiplin kerja, dan produktivitas kerja, serta menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja, pengaruh disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja, dan pengaruh motivasi serta disiplin kerja secara bersama-sama 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh karyawan di PT Barokah Jaya Maprah. Jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 142 responden dengan menggunakan pendekatan 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket/ 

kuesioner, kemudian data diolah menggunakan program SPSS versi 25 dengan 

metode analisis regresi liniar berganda.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh persamaan regresi 

linier berganda yaitu Y = -16,376 + 0,752X₁ + 0,670X₂, yang menunjukkan bahwa 

variabel motivasi (X₁) dan disiplin kerja (X₂) memiliki pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja (Y). Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki 

nilai t hitung > t tabel (8,232 > 1,977) dengan nilai p < 0,001 < 0,05, sehingga 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Sementara itu, 

variabel disiplin kerja memiliki nilai t hitung > t tabel (8,654 > 1,977) dengan nilai 

p < 0,001 < 0,05, yang berarti disiplin kerja juga berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai 
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Adjusted R Square sebesar 0,665, yang menunjukkan bahwa variabel motivasi (X₁) 

dan disiplin kerja (X₂) mampu menjelaskan variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 

66,5%, sedangkan sisanya sebesar 33,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel 

(140,702 > 3,06) dengan nilai p < 0,001 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X₁) dan disiplin 

kerja (X₂) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan secara statistik 

terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan PT Barokah Jaya Maprah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis saat ini, persaingan semakin ketat, sehingga setiap 

perusahaan harus mampu mengelola seluruh sumber dayanya dengan cara yang 

baik agar bisnisnya dapat bertahan.1 Mengingat manajemen SDM merupakan 

proses yang berlangsung terus menerus dan sejalan dengan berjalannya 

perusahaan, sehingga perhatian terhadap pengelolaan SDM menjadi faktor 

sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Kualitas SDM merupakan hal 

yang wajib bagi sebuah organisasi atau perusahaan untuk bekal pengelolaan dan 

pengembangan perusahaan di masa depan.2 Kontribusi sumber daya manusia 

dalam mencapai keberhasilan bisnis memiliki dimensi strategi yang sangat 

penting, di mana pengelolaan SDM secara terintegrasi akan memberikan 

dampak signifikan terhadap daya saing dan inovasi organisasi. Hal ini dapat 

dicapai melalui penyelarasan antara pengembangan kompetensi karyawan 

dengan visi strategis perusahaan. Pemanfaatan potensi karyawan secara optimal 

pada akhirnya akan mendorong peningkatan produktivitas kerja keseluruhan 

perusahaan.3 

Produktivitas memiliki peran yang sangat besar bagi karyawan dalam 

perusahaan, karena melalui produktivitas kerja, pelaksanaan tugas diharapkan 

 
1 Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia (Grasindo, 2002). 13 
2
 Noor Arifin, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) : Teori, Studi Kasus, Dan Solusi (Jepara: 

UNISNU PRESS, 2023). 8 
3 

Deri Prayudi, Manajemen Modal Manusia: Mengelola SDM Sebagai Aset Utama Perusahaan 

(Padang: Takaza Innovatix Labs, 2025). 7-8 
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dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien,4dengan demikian 

produktivitas menjadi salah satu komponen utama dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk secara bertahap 

meningkatkan produktivitasnya.5 

Menurut Mulyadi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan yaitu tingkat pendidikan, kemampuan bekerja, keterampilan, etika 

kerja, motivasi, jaminan kesehatan, lingkungan kerja, sarana dan prasarana 

pendukung produksi, manajemen, disiplin kerja, dan kompensasi.6 Salah satu 

faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, yaitu motivasi kerja. 

Motivasi mampu mendorong dan menginspirasi  karyawan dalam menjalankan 

aktivitas kerjanya agar dapat mencapai tujuan organisasi serta serta 

menghasilkan produktivitas kerja yang lebih baik.7 Menurut Hasibun dalam 

Edy Sutrisno Motivasi merupakan pemberian dorongan yang mampu 

menumbuhkan semangat kerja sesorang, sehingga mereka terdorong untuk 

bekerja sama, bekerja seacara efektif, serta mengintegrasikan seluruh 

kemampuan dan upayanya demi mencapai kepuasan.8 

Faktor lain selain motivasi kerja yaitu disiplin kerja. Di samping 

memperhatikan motivasi, perusahaan perlu memberi perhatian serius terhadap 

kedisiplinan karyawan. Disiplin kerja menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karena berperan dalam menciptakan efektivitas 

 
4 

Jannatun Nisa, Eko Fajar Wanto, and Prabudi Darus., Komunikasi Antar Pribadi Dalam 

Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2024). 62 
5
 Candana and Ali, Model Kinerja Dan Produktivitas Kerja Karyawan (Padang: CV. Gita Lentera, 

2024). 21 
6
 Mulyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: In Media, 2015).101 

7
 Endang Suswati, Motivasi Kerja (Malang: Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2022).7-8 

8
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Kencana, 2017).111 



 

3 

 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Karyawan yang memiliki disiplin kerja tinggi 

cenderung mampu bekerja dengan baik meskipun tanpa pengawasan langsung. 

Kedisiplinan yang tumbuh tanpa paksaan akan mendorong kepatuhan terhadap 

aturan serta menimbulkan kepuasan kerja dalam diri seseorang.9 Menurut Rifai 

disiplin kerja berfungsi sebagai alat bagi manajer untuk menyampaikan arahan 

kepada karyawan agar mau memperbaiki sikap dan perilakunya. Di sisi lain, 

disiplin kerja juga bertujuan menumbuhkan kesadaran serta kemauan individu 

untuk mematuhi semua aturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku.10 

Setiap perusahaan pasti menginginkan pekerja yang berkualitas tinggi 

untuk mencapai tujuan. Peneliti telah melakukan observasi awal dari beberapa 

perusahaan yang sejenis (Pabrik Krupuk) yang ada di Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri menurut Badan Pusat Statistik Jawa Timur tahun 2023 pabrik 

krupuk di kecamatan Badas diantaranya adalah PT Barokah Jaya Maprah, UD 

Mekar Jaya, UD Tunggal Jaya, dan Pabrik Krupuk Mentah Basuki (Dusun 

Sembung). Dari beberapa pabrik krupuk yang ada di Kecamatan Badas peneliti 

mengambil tiga objek perusahaan untuk ditinjau keunggulan maupun 

kekurangannya yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 
9 Syaifuddin et al., Memahami Faktor Penentu Dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja Dan Kinerja 

Karyawan (Indramayu: Penerbit Adab, 2023). 13 
10 Veithzal Rifai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari Teori Ke Praktik 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006). 444 
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Tabel 1.1 

Data Perbandingan Perusahaan Kerupuk 

No Faktor-

Faktor 

Produktivitas 

Kerja 

PT Barokah 

Jaya Maprah  

UD Mekar 

Jaya 

UD Tunggal 

Jaya 

1 Tingkat 

Pendidikan 

Tidak ada 

batasan tingkat 

pendidikan, 

lebih 

mengutamakan 

kegigihan dan 

usia yg masih 

muda 

Tidak ada 

Batasan 

tingkat 

pendidikan 

Tidak ada 

batasan tingkat 

Pendidikan 

lebih 

mengutamakan 

umur yang 

masih muda 

2 Kemampuan 

Bekerja 

Kemampuan 

kerja baik 

dilihat dari 

tingkat 

konsistennya 

Dilihat dari 

hasil kerjanya. 

Dilihat dari 

hasil dalam 

bekerja. 

3 Keterampilan 

(skill) 

Terdapat 

training di awal 

masuk kerja dan 

pengawasan 

saat bekerja 

oleh atasan 

Terdapat 

training dan 

pengawasan 

dari atasan 

saat bekerja. 

Terdapat 

training dan 

pengawasan 

dari atasan saat 

bekerja. 

4 Etika Kerja Terdapat SP 

jika melakukan 

pelanggaran dan 

Adanya 

teguran saat 

melakukan 

Adanya 

teguran saat 



 

5 

 

akan di 

keluarkan jika 

melebihi batas, 

saling kerja 

sama sesame 

tim. 

pelanggaran, 

saling kerja 

sama sesame 

tim 

melakukan 

pelanggaran, 

saling kerja 

sama sesame 

tim 

5 Motivasi Pemberian 

bimbingan 

terkait 

pekerjaannya, 

pemberian 

bonus dan 

kenaikan gaji 

jika hasil 

kerjanya bagus. 

Pemberian 

bonus dan 

bimbingan di 

awal 

Pemberian 

bonus dan 

bimbingan di 

awal 

6 Jaminan 

Kesehatan 

Terdapat 

fasilitas P3K  

Terdapat 

fasilitas P3K 

Terdapat 

fasilitas P3K 

7 Lingkungan 

Kerja 

Lingkungan 

kerja bersih dan 

nyaman, 

terdapat 

pengawasan 

serta aturan 

terhadap 

karyawan agar 

saling kerja 

sama 

Lingkungan 

kerja cukup 

baik 

Lingkungan 

kerja bersih 

dan nyaman 
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8 Sarana dan 

Prasarana 

Terdapat alat 

dan fasilitas 

kerja yang 

lengkap, 

seragam kerja 

khusus bagian-

bagian tertentu.  

Terdapat alat 

kerja yang 

lengkap 

Terdapat alat 

kerja yang 

lengkap 

9 Manajemen Manajemen 

pengelolaan dan 

kepemimpinan 

sudah baik,  

serta adanya 

evaluasi secara 

terbuka  

Manajemen 

pengelolaan 

sudah baik  

dan terdapat 

evaluasi kerja 

Manajemen 

pengelolaan 

sudah baik dan 

terdapat 

evaluasi kerja 

10 Disiplin Kerja Adanya 

peraturan kerja 

tertulis, terdapat 

sanksi 

pelanggaran 

terkait telat 

masuk berupa 

denda, adanya 

SP jika 

melanggar 

aturan dan jika 

SP melebihi 

batas yang 

ditentukan akan 

dikeluarkan. 

Terdapat 

aturan kerja 

tertulis 

Terdapat 

aturan kerja 

tertulis 
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11 Kompensasi Gaji, bonus, 

THR, apresiasi 

dari atasan, hari 

cuti 

Gaji, bonus, 

THR 

Gaji, bonus, 

THR 

Sumber: Pimpinan PT Barokah Jaya Maprah, Pimpinan HRD Mekar Jaya, 

Pimpinan UD Tunggal Jaya  

Berdasarkan tabel 1.1 hasil wawancara dan observasi pada tiga 

perusahaan kerupuk yaitu PT Barokah Jaya Maprah, UD Mekar Jaya, dan UD 

Tunggal Jaya, diketahui bahwa ketiga perusahaan memiliki beberapa 

persamaan dalam pengelolaan sumber daya manusia dan produktivitas kerja. 

Namun secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa PT Barokah 

Jaya Maprah menerapkan berbagai kebijakan terkait motivasi kerja dan disiplin 

kerja yang sesuai dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti menetapkan 

PT Barokah Jaya Maprah sebagai lokasi penelitian.Berikut jumlah karyawan 

PT Barokah Jaya Maprah di masing-masing divisi/bagian: 

Tabel 1.2 

Jumlah Karyawan PT Barokah Jaya Maprah Berdasarkan  

Bagian Masing-Masing 

No Bagian Jumlah Karyawan 

1 Produksi 57 orang 

2 Pengeringan (jemur) 23 orang 

3 Pengemasan dan finishing 44 orang 

4 Sortir dan mengupas bawang 18 orang 

Total 142 orang 

       Sumber: Pimpinan PT Barokah Jaya Maprah 
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Berdasarkan tabel 1.2 terdapat 142 jumlah karyawan. Bagian produksi 

terdapat 57 karyawan, bagian pengeringan (jemur) sebanak 23 karyawan, 

bagian pengemasan dan finishing sebanyak 44 karyawan sementara bagian 

sortir dan pengupasan barang sebayak 18 karyawan. Bagian produksi memiliki 

jumlah karyawan paling besar dibandingkan bagian lain, yaitu sebanyak 57 

orang dari total 142 karyawan. 

PT Barokah Jaya Maprah merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi kerupuk dan telah berkembang menjadi Perseroan Terbatas 

(PT) pada tahun 2024. Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur, 

keberhasilan proses produksi sangat bergantung pada produktivitas kerja 

karyawan. Produktivitas yang tinggi diperlukan agar target produksi dapat 

tercapai, kualitas produk tetap terjaga, serta proses produksi berlangsung secara 

efektif dan efisien. PT Barokah Jaya Maprah telah menerapkan berbagai 

kebijakan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan, seperti penerapan 

peraturan kerja tertulis, pemberian sanksi keterlambatan, serta evaluasi secara 

berkala.11 Peluangnya untuk mencapai tujuan perusahaan semakin besar dengan 

kualitas sumber daya yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pimpinan 

perusahaan, masih ditemukan beberapa kondisi yang berpotensi memengaruhi 

produktivitas kerja karyawan. Dalam proses produksi masih terdapat karyawan 

yang datang terlambat sehingga memengaruhi ketepatan waktu dimulainya 

kegiatan produksi. Selain itu, semangat kerja karyawan tidak selalu berada pada 

 
11

 Data dari Hasil Wawancara dengan Bapak Zamzami selaku Pimpinan PT Barokah Jaya Maprah, 

Tanggal 15 Desember 2025, Pukul 12.30 WIB.   
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tingkat yang sama, terutama ketika beban pekerjaan meningkat atau pekerjaan 

dilakukan secara berulang. Perusahaan juga masih melakukan evaluasi secara 

berkala terhadap kedisiplinan dan motivasi kerja agar target produksi dapat 

tercapai secara optimal. Berikut pencapaian target produksi dari bulan Januari 

sampai bulan Desember 2025. 

Tabel 1.3 

Target Produksi PT Barokah Jaya Maprah tahun 2025 

Bulan Target 

Produksi (Kg) 

Realisasi 

Produksi (Kg) 

Persentase 

Pencapaian 

Januari 50.000 48.600 97,20% 

Februari 50.000 47.900 95,80% 

Maret 50.000 49.200 98,40% 

April 50.000 47.500 95,00% 

Mei 50.000 50.000 100% 

Juni 50.000 50.000 100% 

Juli 50.000 48.300 96,60% 

Agustus 50.000 47.800 95,60% 

September 50.000 48.900 97,80% 

Oktober 50.000 49.400 98,80% 

November 50.000 50.00 100% 

Desember 50.000 49.000 98,00% 

Sumber : Pimpinan PT Barokah Jaya Maprah 

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa PT Barokah Jaya Maprah 

menetapkan target produksi sebesar 50.000 kg setiap bulan. Namun, realisasi 
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produksi selama tahun 2025 masih mengalami fluktuasi dan belum selalu 

mampu mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan, fluktuasi pencapaian 

target produksi tersebut menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan 

belum sepenuhnya stabil sehingga diperlukan identifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Persentase pencapaian target produksi berkisar antara 

95,00% hingga 100,00%. Pencapaian terendah terjadi pada bulan April, yaitu 

sebesar 95,00%, sedangkan target produksi berhasil tercapai sepenuhnya pada 

bulan Mei, Juni, dan November dengan persentase pencapaian sebesar 

100,00%. Pada bulan-bulan lainnya, realisasi produksi berada di bawah target 

yang telah ditetapkan perusahaan.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan motivasi dan disiplin 

kerja belum tentu selalu diikuti dengan pencapaian produktivitas kerja yang 

optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

kedua variabel tersebut terhadap produktivitas kerja karyawan di PT Barokah 

Jaya Maprah. 

Menurut French dalam Abadi motivasi merupakan suatu dorongan atau 

keinginan dalam diri seseorang untuk meningkatkan usaha guna mencapai 

target atau hasil yang diharapkan.12 Oleh karena itu, perusahaan perlu secara 

terus-menerus melakukan upaya untuk mendorong dan meningkatkan motivasi 

kerja karyawan. Motivasi berperan dalam memberikan dorongan dan pengaruh 

kepada seseorang agar mampu menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang telah 

diberikan.13 Pemberian motivasi kepada karyawan dapat menumbuhkan rasa 

 
12 Wuri Tamtama Abdi, Candra Wijaya, and Rusydi Ananda, Komitmen Kerja (Analisis Kompetensi 

Pribadi, Stabilitas Emosi Dan Motivasi Intrinsik) (Medan: umsu press, 2024). 66 
13 L Suryani et al., Buku Ajar Manajemen Pasien Safety (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2024).41 
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senang dalam bekerja sehingga mampu menghasilkanproduktivitas kerja  yang 

lebih baik. 

Perusahaan dapat memberikan motivasi kepada karyawan dengan 

menerapkan berbagai strategi yang bertujuan untuk meningkatkan semangat 

dan motivasi kerja, di antaranya melalui beberapa upaya berikut: 

Tabel 1.4 

Upaya PT Barokah Jaya Maprah dalam Menumbuhkan Motivasi 

Kerja Karyawan 

No  Upaya Pelaksanaan Tujuan 

1 Pemberian materi 

dalam bidang 

tertentu, seperti 

produksi dan 

penngeringan dan 

lain-lain. 

 

Diawal masuk kerja 

dan terkadang 

dilakukan 

seminggu sekali 

Untuk memberikan 

pengalaman tentang 

pekerjaan dan tanggung 

jawab yang terkait 

dengan bidang 

pekerjaannya 

 

2 Berbagi informasi. Sebelum memulai 

aktivitas pekerjaan 

atau setelah 

aktivitas 

Sebagai media 

komunikasi antara 

karyawan dan manajer, 

sarana ini berfungsi 

untuk menyampaikan 

permasalahan agar 

dapat segera ditangani. 

Selain itu, juga menjadi 

wadah bagi karyawan 

dalam menyampaikan 

gagasan dan ide yang 

bertujuan untuk 
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mendorong kemajuan 

perusahaan. 

3 Kenaikan gaji 

bertahap 

Setalah 3 tahun 

menjadi pekerja 

tetap 

Sebagai upaya untuk 

meningkatan semangat 

kerja dan konsistensi 

karyawan dalam 

bekerja. 

4 Pemberian bonus 

dan tunjangan 

lainnya 

Waktunya tidak 

ditentukan, 

tergantung 

kebijakan 

perusahaan.   

Sebagai upaya untuk 

meningkatkan motivasi 

dan pengembangan 

karyawan, sekaligus 

sebagai bentuk apresiasi 

atas kerja keras yang 

telah mereka berikan. 

5 Pemberian insentif 

gaji atau upah 

sesuai dengan 

hasil kerja  

Diberikan 

seminngu sekali 

setiap hari kamis 

Sebagai imbalan atas 

kerja karyawan serta 

untuk meningkatkan 

motivasi dan 

kesejahteraan mereka. 

Sumber: Pimpinan PT Barokah Jaya Maprah 

Berdasarkan tabel 1.4, terlihat bahwa motivasi di PT Barokah Jaya 

Maprah tergolong cukup baik. Pemberian motivasi oleh perusahaan membuat 

karyawan merasa dihargai, yang pada akhirnya akan berdampak positif 

terhadap peningkatan produktivitas kerja mereka. 

Disiplin merupakan kepatuhan terhadap perintah dan aturan dalam suatu 

organisasi, semakin tinggi penerapan disiplin pegawai semakin meningkat pula 

produktivitas kerjanya. Disiplin sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai, disiplin 

membentuk sikap dan perilaku kerja yang tertib sehingga memudahkan pegawai 
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dalam bekerja. Dengan begitu akan tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan 

mendukung pencapaian produktivitas kerja serta tujuan organisasi.14 Tujuan 

utama dari disiplin adalah untuk memaksimalkan efisiensi dengan cara 

mencegah kerusakan atau kehilangan peralatan serta perlengkapan kerja yang 

disebabkan oleh tindakan yang kurang hati-hati.15 Berikut diuraikan disiplin 

kerja karyawan PT Barokah Jaya  Maprah: 

Tabel 1.5 

Peraturan yang Diterapkan PT Barokah Jaya Maprah 

No Peraturan Tujuan 

1 Datang tepat waktu jika 

terlambat akan mendapat 

sanksi(denda) 

Bertujuan menumbuhkan 

kedisiplinan karyawan, 

memastikan kelancaran 

operasional perusahaan, dan 

mencegah gangguan yang timbul 

akibat keterlambatan. 

2 Menjaga kebersihan diri dan 

area kerja  

Berguna untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat, 

nyaman, dan aman, sekaligus 

meningkatkan efisiensi kerja 

serta mencegah gangguan 

kesehatan atau kecelakaan kerja. 

 
14 

Dicky Tjahjadi, Strategi Membangun Kinerja Pegawai Unggul : Tinjauan Dari Aspek 

Kepemimpinan, Pelatihan, Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja (Indramayu: Penerbit Adab, 

2025).14 
15

 Firdaus, Buku Ajar Menejemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Penerbit Widina, 2023). 99 
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3 Penggunaan bahan baku & alat 

sesuai prosedur. 

 

Bertujuan untuk menjaga 

kualitas hasil produksi, 

meningkatkan efisiensi kerja, 

mengurangi kesalahan serta 

risiko kerusakan, dan menjamin 

keselamatan kerja karyawan. 

4 Sopan santun, menghormati 

atasan/rekan kerja. 

 

Bertujuan untuk menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis, 

suasana kerja yang nyaman, serta 

meningkatkan kerja sama dan 

kelancaran aktivitas kerja. 

5 Berpakaian dengan layak dan 

sopan 

Bertujuan untuk mendukung 

kenyamanan dan keamanan 

dalam bekerja. 

6 Menjaga keamanan & 

ketertiban 

Bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, 

tertib, dan kondusif sehingga 

aktivitas kerja dapat berjalan 

lancar dan terhindar dari risiko 

gangguan maupun kecelakaan. 
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7 Larangan penggunaan 

hanphone disaat bekerja 

Bertujuan untuk menjaga fokus 

kerja dan meningkatkan 

produktivitas karyawan. 

Sumber: Pimpinan PT Barokah Jaya Maprah 

Berdasarkan tabel 1.5 peraturan disiplin kerja yang telah ditetapkan, 

oleh PT Barokah Jaya Maprah dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah 

menerapkan aturan yang cukup baik dan sistematis. Peraturan tersebut 

mencakup aspek kedisiplinan waktu, kebersihan, keselamatan kerja, etika, serta 

fokus kerja karyawan, yang bertujuan untuk mendukung kelancaran proses 

operasional perusahaan. Penerapan disiplin kerja ini diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang tertib, aman, dan kondusif, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan serta meminimalkan terjadinya 

kesalahan dan risiko dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian awal faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dari PT Barokah Jaya Maprah 

menurut Teori Mulyadi survei pendahuluan dilakukan terhadap 30 orang 

karyawan PT Barokah Jaya Maprah yang dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi responden. Survei dilakukan melalui angket sederhana 

yang berisi satu pertanyaan mengenai faktor yang menurut responden paling 

memengaruhi produktivitas kerja. Setiap responden hanya diperbolehkan 

memilih satu faktor yang dianggap paling dominan. Hasil survei pendahuluan  

disajikan pada Tabel 1.6 berikut. 
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Tabel 1.6 

Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan  

PT Barokah Jaya Maprah16 

No Faktor Pengaruh Produktivitas Hasil 

1 Tingkat Pendidikan 0 

2 Kemampuan Bekerja 2 

3 Keterampilan (skill) 3 

4 Etika Kerja 0 

5 Motivasi 7 

6 Jaminan Kesehatan 0 

7 Lingkungan Kerja yang nyaman 2 

8 Sarana dan Prasarana 0 

9 Manajemen 3 

10 Disiplin Kerja 8 

11 Kompensasi 5 

Jumlah Karyawan 30 

Sumber data: Hasil observasi PT Barokah Jaya Maprah  

Berdasarkan tabel 1.6 hasil observasi awal terhadap 30 responden, 

masing-masing responden diminta memilih satu faktor yang menurut mereka 

paling memengaruhi produktivitas kerja berdasarkan teori Mulyadi. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa disiplin kerja dipilih oleh 8 responden dan 

motivasi kerja dipilih oleh 7 responden. Kedua faktor tersebut memperoleh 

jumlah pilihan tertinggi dibandingkan faktor lainnya. Temuan awal ini 

 
16 Mulyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia.101 
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mengindikasikan bahwa motivasi dan disiplin kerja merupakan faktor yang 

paling dominan menurut persepsi karyawan sehingga layak dijadikan variabel 

penelitian untuk dianalisis lebih lanjut pengaruhnya terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah, maka dari itu peneliti memutskan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MOTIVASI DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN (Studi Pada Karyawan PT Barokah Jaya Maprah Desa 

Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri)”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana motivasi yang diberikan kepada karyawan di PT Barokah Jaya 

Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana disiplin kerja karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa 

Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri? 

3. Bagaimana produktivitas kerja karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa 

Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan di PT 

Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri? 

5. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten 

Kediri? 

6. Bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan 

Badas Kabupaten Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi yang diberikan kepada karyawan di PT 

Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui disiplin kerja karyawan di PT Barokah Jaya Maprah 

Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. 

3. Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan di PT Barokah Jaya 

Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan  di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri. 

5. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan  di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri. 

6. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin 

Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Diharapkan dapat memberi penulis dan pembaca lebih banyak 

wawasan tentangproduktivitas kerja karyawan. 

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi Penulis 
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Untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman 

tentang bagaimana motivasi dan disiplin kerja berpengaruh pada 

produktivitas kerja karyawan di perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu PT Barokah Jaya 

Maprah dalam menentukan strategi pengembangan SDM yang paling 

efektif, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberi pembaca lebih banyak 

wawasan, pengalaman, dan pengetahuan. Ini juga akan menjadi acuan 

untuk menilai produktivitas kerja karyawan di perusahaan. Selain itu, 

temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian sejenis di masa mendatang. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kera Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi PT Sukses Mitra Sejahtera, oleh Annisa Aulia 

Azizah, 2024, Institut Agama Islam Negeri Kediri.17 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor 

 
17 Annisa Aulia Azizah, “Pengaruh Kompensasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi PT Sukses Mitra Sejahtera” (Skripsi, Kediri, Institut Agama Islam 

Negeri Kediri, 2024). 
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yang mampu meningkatkan produktivitas kerja apabila diterapkan secara 

konsisten. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada penggunaan variabel disiplin kerja dan produktivitas 

kerja serta sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaannya 

terletak pada penggunaan variabel kompensasi, sedangkan penelitian ini 

menggunakan motivasi kerja. Dengan demikian, penelitian ini mengisi 

celah penelitian dengan mengkaji pengaruh motivasi kerja dan disiplin 

kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja, sehingga diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi produktivitas kerja karyawan. 

2. Pengaruh Kompensasi Finansial dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan di PT Intisumber Hasil Sempurna (IHS) 

Kediri, oleh Lulut idhayani, tahun 2022, Universitas Islam Kadiri.18 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi finansial dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap produktivitas 

kerja. Hasil tersebut memperkuat bahwa disiplin kerja merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan variabel 

disiplin kerja dan produktivitas kerja serta metode penelitian kuantitatif. 

Perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan kompensasi 

finansial sebagai variabel independen, sedangkan penelitian ini 

 
18

 Lulut Wahyuni, “Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Di PT Intisumber Hasil Sampurna (HIS) Kediri,” Jurnal Mahasiswa 4,3 (Septe 

(n.d.). 
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menggunakan motivasi kerja. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menguji kombinasi variabel yang berbeda sehingga 

dapat diketahui apakah motivasi kerja bersama disiplin kerja juga 

memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja. 

3. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai di Inspektorat Kota Tangerang, oleh Suwardi, tahun 2023, 

Universitas Gunadarma.19 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja, sedangkan kompensasi tidak berpengaruh secara 

parsial. Namun, secara simultan kompensasi dan motivasi berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan kompensasi 

dalam meningkatkan produktivitas kerja. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada penggunaan variabel motivasi dan 

produktivitas kerja. Perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

menggunakan variabel kompensasi, sedangkan penelitian ini menggunakan 

disiplin kerja, penelitian ini juga berbeda karena menggunakan seluruh 

karyawan sebagai responden. Berdasarkan perbedaan tersebut, penelitian 

ini berupaya memberikan kontribusi dengan menguji apakah disiplin kerja 

dapat menjadi variabel yang memperkuat pengaruh motivasi terhadap 

produktivitas kerja. 

 
19

 Suwardi, “Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di 

Inspektorat Kota Tangerang,” Jurnal JAMAN 3,2 (Agust (n.d.). 
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4. Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi Pada PT Capsugel Indonesia, oleh Atikah 

Fatma Wati, tahun 2024, Universitas Pakuan Bogor.20 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis karena menggunakan variabel yang 

sama, yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, dan produktivitas kerja. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan 

dengan karakteristik, budaya organisasi, dan sistem kerja yang berbeda 

dengan PT Barokah Jaya Maprah. Oleh karena itu, penelitian ini tetap 

memiliki nilai tambah karena menguji kembali hubungan antarvariabel 

pada konteks perusahaan yang berbeda, sehingga dapat memperluas bukti 

empiris mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja. 

5. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

PT Pakerin Bagian Batako Mojokerto, Oleh Ahmad Hafidz,2023, Institut 

Agama Islam Negeri Kediri.21 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil tersebut memperlihatkan 

 
20

 Atikah Fatma Wati, “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi Pada PT Capsugel IndonesiaNo Title” (Skripsi, Bogor, Universitas 

Pakuan Bogor., 2024). 
21

 Ahmad Hafidz, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. 

Pakerin Bagian Batako Mojokerto” (Skripsi,Kediri, Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2023). 
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bahwa peningkatan disiplin kerja mampu meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

penggunaan variabel disiplin kerja dan produktivitas kerja serta pendekatan 

kuantitatif. Perbedaannya adalah penelitian terdahulu hanya menguji satu 

variabel independen, sedangkan penelitian ini menguji dua variabel 

independen, yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 

produktivitas kerja dibandingkan penelitian yang hanya menguji satu 

variabel independen. 

Berdasarkan lima penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja dan disiplin kerja merupakan faktor yang secara konsisten 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Annisa Aulia Azizah (2024), Lulut Idhayani (2022), Suwardi 

(2023), Atikah Fatma Wati (2024), dan Ahmad Hafidz (2023) sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap produktivitas kerja. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja maupun motivasi 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, 

baik secara parsial maupun simultan. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan pada penelitian-

penelitian tersebut. Perbedaan pertama terletak pada kombinasi variabel 

independen yang digunakan. Sebagian penelitian mengombinasikan disiplin 

kerja dengan kompensasi atau kompensasi finansial, sedangkan penelitian 
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lainnya mengombinasikan motivasi dengan kompensasi. Hanya sedikit 

penelitian yang secara bersamaan menguji pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja dalam satu model penelitian. 

Perbedaan kedua terletak pada objek penelitian. Penelitian terdahulu 

dilakukan pada perusahaan dengan bidang usaha yang berbeda, seperti industri 

manufaktur, instansi pemerintah, dan perusahaan produksi dengan 

karakteristik organisasi yang tidak sama. Perbedaan karakteristik tersebut 

memungkinkan adanya perbedaan kondisi lingkungan kerja, sistem pemberian 

motivasi, budaya organisasi, maupun penerapan disiplin kerja sehingga hasil 

penelitian tidak selalu dapat digeneralisasikan pada seluruh jenis perusahaan. 

Selain itu, sebagian penelitian terdahulu menggunakan sampel yang 

merupakan sebagian dari populasi karyawan. Sementara itu, penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh sehingga seluruh karyawan PT Barokah 

Jaya Maprah yang berjumlah 142 orang dijadikan sebagai responden 

penelitian. Penggunaan seluruh populasi diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih representatif mengenai hubungan antara motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian, yaitu masih 

terbatasnya penelitian yang menguji secara simultan pengaruh motivasi kerja 

dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja pada industri pengolahan 

kerupuk dengan menggunakan seluruh populasi karyawan sebagai responden. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

dalam memperkuat bukti mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja serta menjadi referensi bagi perusahaan dalam 
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menyusun kebijakan pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Rumusan masalah biasanya berupa pertanyaan, sehingga 

hipotesis masih bersifat hipotesis dan perlu dibuktikan melalui penelitian. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H01 : Tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri. 

Ha1 : Terdapat pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan di 

PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten 

Kediri.    

2. H02 : Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri.  

Ha2 : Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri.    

3. H03 : Tidak terdapat pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin 

Kecamatan Badas Kabupaten Kediri.    
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Ha3 : Terdapat pengaruh  motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan 

Badas Kabupaten Kediri. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Muflihin motivasi kerja adalah keadaan yang 

mempengaruhi, membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku 

dalam menjalankan aktivitas di tempat kerja.22Menurut Ira Lusiawati 

motivasi kerja merupakan daya pendorong yang mengarahkan pegawai 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi dan menjadi faktor penting bagi 

pegawai dalam bekerja.23  Menurut Nurhayati motivasi kerja merupakan  

dorongan yang membuat seseorang bekerja dengan semangat, tekun, dan 

maksimal.24  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa motivasi kerja 

merupakan kekuatan atau dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang 

yang mampu menumbuhkan semangat kerja, mengarahkan perilaku kerja, 

serta mempertahankan konsistensi usaha dalam melaksanakan tugas. 

Motivasi kerja berperan penting dalam mendorong pegawai agar bekerja 

secara optimal, tekun, dan bertanggung jawab sehingga baik tujuan pribadi 

maupun tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif.  

Berdasarkan uraian tersebut, motivasi kerja menjadi faktor penting 

yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Karyawan yang 

 
22

 Hizbul Muflihin, Motivasi Kinerja (Banten: Berkah Aksara Cipta Karya, 2024). 2 
23

 Ira Lusiawati, Profesionalisme Birokrasi, Iklim Komunikasi Organisasi Dan Motivasi Kerja 

(Cirebon: CV.Green Publisher Indonesia, 2022). 5 
24

 Ai Nurhayati, Motivasi Kerja (Jogjakarta: Karya Bakti Makmur Indonesia, 2024).1 
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memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih giat, memiliki semangat 

dalam menyelesaikan tugas, serta berusaha mencapai target yang telah 

ditetapkan perusahaan. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat 

menyebabkan penurunan semangat kerja sehingga berdampak pada 

menurunnya produktivitas. Oleh karena itu, semakin tinggi motivasi kerja 

yang dimiliki karyawan, maka semakin besar peluang meningkatnya 

produktivitas kerja. 

Agar  perusahaan  dapat  mencapai tujuannya,  peningkatan  

produktivitas  kerja  oleh karyawan  sangat  perlu  dilakukan  sehingga 

perusahaan  bisa  terus  bertumbuh  dan  dapat mencapai target yang telah 

ditentukan sebelumnya. Penurunan produktivitas sering kali terjadi ketika 

ada  masalah  dengan  motivasi,  baik  pada  tingkat individu maupun 

organisasi. Ketika motivasi tidak memadai, individu cenderung kurang 

bersemangat, yang  menyebabkan   penurunan   produktivitas adalah  

bekerja  lebih  lambat,  menghindari  tugas-tugas  yang  menantang,  atau  

bahkan  mengalami penurunan  kualitas  kerja.  Produktivitas  dan motivasi  

sangat  erat  kaitannya.  Motivasi  yang tinggi  cenderung  meningkatkan  

produktivitas, sementara  motivasi  yang  rendah  hampir  selalu 

mengakibatkan penurunan produktivitas.25 

2. Indikator Motivasi Kerja 

Menurut Afandi, motivasi dapat diidentifikasi melalui beberapa 

indikator berikut. 

 
25 Nadi Fikri Rijali Niaty Noranisa, “Pengaruh Motivsi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PT Kanitra Mitra Jaya Utama Job Site PT Adaro Indonesia Kabupaten Tabalong,” 

Jurnal.Stiatabalong 8 (2025): 839–56. 
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a) Balas Jasa 

Segala sesuatu yang diterima pegawai baik berupa barang, jasa, 

atau uang yang sebagai imbalan atas kontribusinya kepada organisasi. 

b) Kondisi Kerja 

Keadaan lingkungan kerja suatu perusahaan yang 

memengaruhi aktivitas karyawan. Lingkungan kerja yang baik terasa 

nyaman dan membantu pegawai bekerja secara optimal. 

c) Fasilitas Kerja 

Segala sarana dan prasarana yang disediakan organisasi dan 

digunakan oleh pegawai, baik yang berkaitan langsung dengan 

pekerjaan maupun yang menunjang kelancaran kerja. 

d) Prestasi Kerja 

Hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan 

tugasnya, yang tingkatannya dapat berbeda-beda sesuai dengan 

kemampuan dan karakter masing-masing individu. 

e) Pengakuan dari Atasan 

Bentuk penilaian atau apresiasi dari atasan terhadap pegawai, 

terkait sejauh mana pegawai telah menerapkan motivasi yang 

diberikan. 

f) Pekerjaan itu Sendiri 

Pekerjaan yang dijalani pegawai dapat menjadi sumber 

motivasi, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi pegawai lain. 26 

 
26

 Mochamad Vrans Romi et al., Pengantar MSDM Strategik: Inovasi Dan Transformasi SDM 

(Purbalingga: CV Eureka Media Aksara, 2024). 95-96 
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3. Tujuan Motivasi Kerja 

Tujuan adanya motivasi kerja antara lain sebagai berikut: 

a) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.  

b) Mendorong karyawan agar bekerja lebih produktif. 

c) Menjaga kestabilan karyawan perusahaan. 

d) Membantu meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam bekerja. 

e) Mengefektifkan pengadaan karyawan 

f) Mewujudkan suasana kerja yang kondusif serta hubungan kerja yang 

harmonis. 

g) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan. 

h) Menumbuhkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi aktif karyawan 

i) Menumbuhkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugasnya 

j) Meningkatkan efisiensi penggunaan peralatan serta bahan kerja.27 

4. Motivasi Kerja Menurut Perspektif Islam 

Dalam Islam, motivasi kerja adalah dorongan yang mendorong 

seseorang untuk berbuat baik, baik untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri 

maupun membantu orang lain, termasuk kebutuhan fisik, mental, dan sosial. 

Karena bekerja merupakan bagian dari aktivitas manusia, yang melibatkan 

tenaga dan pikiran, maka kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari 

usaha. Orang bekerja karena mereka akan menghadapi banyak masalah 

sepanjang hidup mereka. Fastabiqul khoirat, atau berlomba-lomba dalam 

melakukan kebaikan, untuk memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, dan 

 
27

 Tjutju Yuniarsih and Suswanto, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2011). 146 
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sosial manusia, adalah motivasi untuk bekerja atau berbisnis dalam 

pandangan Islam.28 

Menurut Hamka, tafsir Al-Azhar dari Surat Al-Muthaffifin ayat 26 

menggambarkan motivasi kerja Islam sebagai berikut: 

لِكَ فَ لْيَ تَ نَافَسِ  ۝٢٦ ٱلْمُتَ نََٰفِسُونَ خِتََٰمُهُۥ مِسْكٌ ۚ وَفِِ ذََٰ  

Artinya: “Laknya (bau tempat minumnya) terbuat dari katsuri; dan 

untuk demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.” (QS.Al-

Muthaffifin:26) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menyiapkan bagi 

manusia kesempatan untuk berlomba meraih derajat yang mulia dan tak 

terbatas di akhirat, berupa kedudukan yang tinggi, minuman istimewa 

beraroma kasturi, serta surga dengan kenikmatan yang tidak pernah 

berakhir. Karena itu, manusia tidak seharusnya berlomba mengejar jabatan 

di dunia dengan cara saling menindas, menyalahkan, atau menjatuhkan 

sesama. Bahkan demi meraih satu posisi, ada orang yang rela 

mengorbankan saudaranya sendiri, padahal hal tersebut tidak sejalan 

dengan nilai yang diajarkan29 

Dalam konteks motivasi kerja, nilai-nilai Islam diwujudkan melalui 

semangat untuk bekerja dengan niat beribadah, memberikan hasil kerja 

yang terbaik, serta berlomba-lomba dalam kebaikan (fastabiqul khairat). 

Motivasi kerja seorang muslim tidak hanya didorong oleh keinginan 

 
28

 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah Kaya Di Dunia Terhormat Di AKhirat (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009). 70 
29

 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jilid 1, Jakarta: Pustaka Pajimas, 1982). 
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memperoleh imbalan materi, tetapi juga oleh kesadaran bahwa setiap 

pekerjaan merupakan amanah yang akan dipertanggungjawabkan di 

hadapan Allah SWT. Oleh karena itu, karyawan yang memiliki motivasi 

kerja berdasarkan nilai-nilai Islam akan terdorong untuk bekerja secara 

sungguh-sungguh, jujur, bertanggung jawab, dan memberikan kontribusi 

terbaik bagi perusahaan. Dengan demikian, motivasi kerja yang 

berlandaskan ajaran Islam diharapkan mampu meningkatkan semangat 

kerja, kualitas pelaksanaan tugas, serta produktivitas kerja karyawan. 

B. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Dewi dan Basrowi disiplin kerja adalah sikap seseorang 

yang mau dan mampu untuk memahami serta mematuhi norma dan 

peraturan yang ada di sekitarnya.30  Rifai menyatakan bahwa disiplin kerja 

adalah cara manajer berkomunikasi dengan karyawannya untuk membuat 

mereka bersedia mengubah perilaku , meningkatkan kesadaran mereka, dan 

mematuhi peraturan dan peraturan sosial perusahaan.31 Menurut Sinambela 

disiplin kerja mencerminkan kemampuan individu dalam menjalankan 

tugas secara teratur, tekun, konsisten dengan tetap mematuhi aturan tanpa 

melanggar ketentuan yang ditetapkan.32 

Sehingga disiplin kerja merupakan suatu kemampuan dan 

kesadaran individu untuk memahami, mematuhi, dan melaksanakan aturan 
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 Wulan Riska Dewi and Basrowi, Disiplin Kerja Dan Kinerja Unggul (Purbalingga: Eureka Media 

Aksara, 2024). 69 
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 Rifai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari Teori Ke Praktik.444 
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serta norma yang berlaku dalam lingkungan kerja. Disiplin kerja tidak 

hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan perusahaan, tetapi juga 

mencerminkan kemauan karyawan untuk bersikap teratur, tekun, dan 

konsisten dalam menjalankan tugasnya secara berkelanjutan. Melalui 

disiplin kerja, perilaku karyawan dapat diarahkan dan dikendalikan 

sehingga selaras dengan tujuan organisasi. Dengan demikian, disiplin kerja 

berperan penting dalam meningkatkan tanggung jawab, efektivitas, serta 

kualitas produktivitas kerja karyawan, sekaligus mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang tertib dan produktif.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas kerja 

karyawan. Karyawan yang mematuhi peraturan, hadir tepat waktu, dan 

melaksanakan pekerjaan sesuai standar perusahaan akan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan efisien. Dengan 

demikian, tingkat disiplin kerja yang tinggi diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Produktivitas    kerja    pegawai    dalam suatu  organisasi  akan  

berpengaruh  dengan disiplin   kerja   pegawai   yang   tinggi   guna 

meningkatkan serta memudahkan organisasi   mencapai   tujuan.   

Peningkatan produktivitas   kerja   pegawai   tidak   dapat dilepaskan    dari 

peraturan    kerja    atau disiplin  kerja.  Disiplin  kerja  pada  dasarnya selalu    

diharapkan    menjadi    ciri    setiap sumber   daya   manusia   dalam   
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organisasi, dengan  diterapkan  kedisiplinan  kerja  yang baik akan 

menghasilkan produktivitas kerja pegawai dengan baik pula.33 

2. Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

Menurut Afandi terdapat tiga jenis disiplin kerja yaitu sebagai 

berikut: 

a) Disiplin Preventif 

Disiplin preventif merupakan upaya untuk mencegah 

pelanggaran aturan dalam organisasi, dengan tujuan mendorong 

karyawan agar mematuhi standar dan peraturan yang ditetapkan secara 

mandiri. 

b) Disiplin Korektif 

Disiplin korektif digunakan untuk menindak lanjuti 

pelanggaran aturan., dengan tujuan memperbaiki kesalahan agar tidak 

terulang dan mendorong karyawan mematuhi aturan sesuai dengan 

pedoman perusahaan. 

c) Disiplin Progresif  

Disiplin progresif adalah jenis disiplin yang dilakukan secara 

bertahap. Sanksi yang diberikan menjadi semakin tegas apabila 

pelanggaran dilakukan berulang kali. Tujuannya adalah untuk 

memberi karyawan kesempatan untuk memperbaiki perilaku mereka 

sebelum ditindak lebih tegas.34 

 
33 Martinus Tame DurkiaLaia, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di 

Kantor Camat Aromo Kabupaten Nias Selatan,” JurnalEkonomi Dan BisnisNias Selatan ,6 (2022),h. 
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3. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Bejo Siswanto dalam Lijan Poltak Sinambela, indikator 

disiplin kerja dibagi menjadi lima, diantaranya yaitu :  

a) Frekuensi Kehadiran, dari data tingkat kehadiran karyawan yang 

digunakan sebagai ukuran untuk menilai kedisiplinan dalam bekerja. 

b) Tingkat kewaspadaan karyawan, setiap karyawan memiliki sikap hati-

hati dan ketelitian dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab yang 

dimilikinya. 

c) Ketaatan pada standar kerja, dimana setiap karyawan diwajibkan 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar dan ketentuan yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

d) Ketaaatan pada peraturan kerja, yaitu kesediaan karyawan untuk 

mematuhi berbagai aturan perusahaan guna menciptakan kelancaran 

dan kenyamanan dalam bekerja. 

e) Etika kerja, yang tercermin dari perilaku saling menghormati, 

menghargai, dan menjaga hubungan baik antar sesama karyawan 

sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis.35 

4. Fungsi Disiplin Kerja 

Disiplin kerja memiliki peran yang sangat penting bagi setiap 

pegawai karena menjadi landasan dalam membentuk sikap, perilaku, dan 

kehidupan yang tertib. Dengan disiplin, pegawai lebih mudah dalam 

melaksanakan tugasnya, sehingga menghasilkan lingkungan kerja yang 
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nyaman dan membantu mencapai tujuan organisasi. Menurut Afandi fungsi 

disiplin meliputi beberapa seperti berikut:36 

a) Mengatur kehidupan bersama dalam suatu organisasi, 

Disiplin membantu memperbaiki hubungan antar individu 

dengan mengatur kehidupan masyarakat dalam sistem yang terdiri dari 

sistem yang berkelompok. 

b) Membentuk dan melatih kepribadian yang baik, 

Disiplin di tempat kerja membantu membentuk kepribadian 

pegawai. Lingkungan kerja yang tertib dan tenang mendorong sikap 

dan perilaku positif, dan kepribadian disiplin terbentuk secara bertahap 

melalui latihan yang melibatkan seluruh anggota organisasi. 

c) Memaksa seseorang untuk mengikuti aturan organisasi 

Disiplin berfungsi untuk mendorong seseorang mematuhi 

aturan. Melalui pemaksaan, pembiasaan, dan latihan, seseorang akan 

menyadari pentingnya disiplin, yang nantinya berkembang menjadi 

kebiasaan berpikir positif, bermakna, dan berorientasi ke depan. 

Dengan demikian, disiplin tidak hanya sebatas kepatuhan terhadap 

aturan, tetapi juga menjadi pola perilaku yang memengaruhi berbagai 

aspek kehidupan. 

d) Memberikan sanksi atau hukuman bagi yang melanggar aturan. 

Disiplin yang disertai dengan penerapan sanksi atau hukuman 

membantu meningkatkan kepatuhan. Tanpa adanya ancaman, tingkat 
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ketaatan dan kepatuhan bisa menurun sehingga motivasi untuk 

mengikuti aturan menjadi berkurang. 

5. Disiplin Kerja Menurut Perspektif Islam 

Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa menerapkan dan 

menjunjung tinggi  nilai-nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari guna 

menrcapai kualitas hidup yang lebih baik. Al-Qur‟an mengajarkan setiap 

muslim untuk memiliki sikap disiplin dalam bekerja, sebagaimana 

dijelaskan dalam Surah Ali ‟Imran ayat 31 : 

ُ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ قُلْ اِنْ كُ  ُ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنُ وْبَكُمْْۗ وَاللَّٰٰ َ فاَتَّبِعُوْنِْ يُُْبِبْكُمُ اللَّٰٰ تُمْ تُُِب ُّوْنَ اللَّٰٰ ۝٣١ن ْ  

Artinya : “Katakanlah (Muhammad), "Jika kamu mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu." 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali „Imran: 31).37 

Surah Ali ‘Imran ayat 31 mengajarkan umat manusia agar 

menggunakan waktu secara optimal serta menerapkan sikap disiplin dalam 

setiap aspek kehidupan. Pemanfaatan waktu untuk meraih karunia serta 

ridha Allah seharusnya dilakukan secara seimbang dan proporsional. 

Ajaran Islam mengandung nilai-nilai yang menegaskan pentingnya 

kedisiplinan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. dalam Islam 

berlandaskan pada kesadaran akan keberadaan Allah SWT sebagai Dzat 

Yang Maha Mengetahui seluruh perbuatan makhluk-Nya.38 Dari kesadaran 

tersebut lahir pengendalian diri secara pribadi. Tanpa keyakinan bahwa 
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Terjemah Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Sagara, 2014). 60 
38

 Fathurrahman, Manajemen Sumber Daya Insani (Bandung: Widina Media Utama, 2023). 90 



 

38 

 

Allah senantiasa mengawasi, seseorang akan kesulitan menjalankan 

perintah-Nya dengan sungguh-sungguh, karena Allah juga Maha 

Mengetahui segala sesuatu, termasuk apa yang tersembunyi di dalam hati 

manusia. Dalam konteks disiplin kerja, nilai-nilai tersebut diwujudkan 

melalui kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, ketepatan waktu dalam 

bekerja, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta menjaga etika 

kerja dengan sesama. Karyawan yang memiliki disiplin kerja tidak hanya 

bekerja karena adanya pengawasan atau sanksi, tetapi juga karena 

kesadaran bahwa bekerja merupakan amanah yang harus dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, penerapan disiplin kerja sesuai 

ajaran Islam diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang tertib, 

meningkatkan tanggung jawab karyawan, serta mendukung tercapainya 

produktivitas kerja yang optimal. 

C. Produktivitas Kerja 

1. Pengertian Produktivitas Kerja 

Menurut Hasibun dalam Busro produktivitas merupakan 

perbandingan antara output (hasil) dan input (masukan). Apabila efisiensi 

(waktu, bahan, tenaga), sistem kerja, teknik produksi, dan keterampilan 

tenaga kerja meningkat maka produktivitas juga akan meningkat. Semakin 

tinggi efisiensi, semakin besar produktivitasnya.39 

Menurut Edy Sutrisno, produktivitas kerja merupakan sikap mental 

untuk terus memperbaiki kinerja, dengan melakukan pekerjaan lebih baik 

dari hari sebelumnya demi perusahaan. Sikap ini mendorong karyawan 
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untuk tidak cepat puas dan terus mengembangkan diri serta kemampuan 

kerjanya.40 Menurut Sedarmayanti, pengertian produktivitas kerja 

karyawan merupakan kemampuan seseorang memanfaatkan kekuatan dan 

seluruh potensinya untuk menghasilkan kreatifitas.41 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah 

kemampuan seseorang untuk memaksimalkan hasil kerja dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. 

Produktivitas tidak hanya berkaitan dengan jumlah hasil yang dicapai, 

tetapi juga mencerminkan sikap kerja yang selalu berupaya melakukan 

perbaikan dari waktu ke waktu. Melalui peningkatan keterampilan, 

pemanfaatan potensi diri, serta pengembangan kreativitas, karyawan dapat 

bekerja dengan kualitas yang lebih baik. Oleh karena itu, produktivitas 

kerja sangat penting untuk meningkatkan kinerja individu dan membantu 

pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

2. Indikator Produktivitas Kerja 

Produktivitas sangat penting bagi karyawan di perusahaan, karena 

dapat membuat pekerjaan berjalan lebih efisien dan efektif sehingga 

mendukung pencapaian tujuan. Tingkat produktivitas kerja dapat diukur 

menggunakan beberapa indikator, yaitu: 

a) Kemampuan. 

Memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas merupakan hal yang 

penting bagi karyawan. Kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh 
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keterampilan dan profesionalisme dalam bekerja, sehingga karyawan 

dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik. 

b) Meningkatkan hasil yang dicapai. 

Meningkatkan hasil kerja berarti terus memperbaiki kualitas pekerjaan 

sehingga baik pekerja maupun penerima manfaatnya. Upaya ini sangat 

mempengaruhi keberhasilan pekerjaan. 

c) Semangat kerja. 

Ini adalah upaya untuk terus berkembang setiap hari, terlihat dari etos 

kerja dan perbaikan hasil dibandingkan hari sebelumnya. 

d) Pengembangan diri. 

Untuk meningkatkan kemampuan kerjanya, selalu berusaha untuk 

mengembangkan diri. Ini dilakukan dengan melihat tantangan dan 

harapan yang akan dihadapi. Semakin banyak tantangan yang 

dihadapi, semakin besar kebutuhan untuk terus berkembang.  

e) Mutu. 

Selalu berupaya menghasilkan pekerjaan yang lebih baik dari 

sebelumnya. Mutu menunjukkan kualitas kerja karyawannya, dan 

peningkatan mereka bertujuan untuk mencapai hasil terbaik yang 

bermanfaat bagi perusahaan dan diri sendiri. 

f) Efisiensi. 

Efisiensi adalah perbandingan antara jumlah sumber daya yang 

digunakan dan hasil yang dihasilkan. Hubungan antara masukan dan 

keluaran sangat mempengaruhi seberapa produktif pekerja.42 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Menurut Mulyadi, perusahaan pada umumnya mengharapkan 

setiap karyawan mampu bekerja secara maksimal agar tujuan perusahaan 

dapat tercapai dengan baik. Tinggi rendahnya produktivitas kerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut:43 

a) Tingkat pendidikan 

Pendidikan yang dimiliki karyawan dapat memengaruhi cara 

berpikir dan kemampuan dalam memahami pekerjaan. Semakin baik 

tingkat pendidikan seseorang, biasanya semakin mudah bagi 

karyawan tersebut untuk mengembangkan kemampuan kerja sehingga 

hasil kerjanya juga lebih optimal. 

b) Kemampuan bekerja 

Kemampuan bekerja berkaitan dengan kecakapan individu 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Karyawan yang mampu 

menjalankan pekerjaannya dengan baik cenderung dapat bekerja lebih 

efektif dan menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas. 

c) Keterampilan (skill) 

Keahlian atau keterampilan yang dimiliki karyawan menjadi 

modal penting dalam mendukung pekerjaan. Semakin baik 

keterampilan seseorang, maka semakin besar peluang untuk 

meningkatkan hasil kerja dan produktivitasnya. 
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d) Etika kerja 

Etika kerja tercermin dari sikap, tanggung jawab, dan perilaku 

seseorang dalam bekerja. Sikap kerja yang baik, ditambah dengan 

kepemimpinan yang positif, dapat menciptakan semangat kerja yang 

lebih tinggi di lingkungan perusahaan. 

e) Motivasi  

Motivasi merupakan dorongan semangat kerja baik yang 

berasal dari diri sendiri maupun dorongan dari pimpinan. Motivasi 

yang tinggi akan membuat karyawan lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

f) Jaminan Kesehatan 

Fasilitas kesehatan yang diberikan perusahaan dapat 

memberikan rasa aman kepada karyawan. Dengan adanya 

perlindungan kesehatan, karyawan akan merasa lebih nyaman 

sehingga dapat bekerja secara lebih tenang dan fokus. 

g) Lingkungan kerja yang nyaman 

Suasana kerja yang baik mampu mendukung produktivitas 

karyawan. Hubungan yang harmonis antar pegawai serta kondisi 

tempat kerja yang bersih, rapi, dan nyaman dapat membantu 

menciptakan semangat kerja yang lebih baik.. 

h) Sarana dan prasarana 

Peralatan dan fasilitas kerja yang memadai sangat membantu 

kelancaran pekerjaan. Jika sarana pendukung tersedia dengan baik, 



 

43 

 

pekerjaan dapat diselesaikan lebih mudah dan efisien. Sebaliknya, 

fasilitas yang kurang memadai dapat menghambat proses kerja. 

i) Manajemen 

 Peran manajemen sangat penting dalam membangun 

komunikasi dan hubungan kerja yang baik dengan karyawan. 

Pemimpin yang mampu memberikan arahan dan contoh positif dapat 

meningkatkan motivasi kerja para karyawan. 

j) Disiplin kerja 

Kedisiplinan menjadi salah satu unsur penting dalam 

meningkatkan produktivitas. Sikap disiplin dalam mematuhi aturan 

kerja, penggunaan waktu, dan pelaksanaan tugas akan membantu 

pekerjaan berjalan lebih teratur dan efektif. 

k) Kompensasi  

Pemberian kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan semangat kerja karyawan. Apabila perusahaan 

memberikan penghargaan yang layak atas pekerjaan karyawan, maka 

produktivitas kerja cenderung meningkat. Namun, jika kompensasi 

kurang diperhatikan, semangat kerja dapat menurun. 

4. Upaya Peningkatan Produktivitas  

Peningkatan produktivitas kerja bisa dilihat sebagai masalah terkait 

perilaku, tetapi juga memiliki faktor-faktor teknis. Untuk 

menyelesaikannya, perlu pemahaman tentang berbagai hal yang 

memengaruhi keberhasilan, salah satunya adalah etos kerja yang harus 

dijaga oleh seluruh karyawan.  
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Etos kerja adalah aturan dan kebiasaan yang jelas, wajib diikuti, dan 

diterima dalam kehidupan kerja anggota organisasi.Faktor-faktor tersebut 

meliputi:  

a) Perbaikan Terus Menerus 

Untuk meningkatkan produktivitas kerja, seluruh bagian 

organisasi harus terus melakukan perbaikan. Sikap ini bukan hanya 

penting, tetapi juga bagian dari filosofi manajemen modern, karena 

organisasi menghadapi tuntutan yang selalu berubah dari internal dan 

eksternal. Seperti ungkapan bahwa perubahan adalah satu-satunya hal 

yang pasti, perubahan internal mencakup strategi organisasi, 

penerapan teknologi baru, kebijakan, cara kerja pegawai yang 

mengikuti regulasi pemerintah, dan keputusan manajerial. Di sisi lain, 

perubahan eksternal terjadi cepat akibat tindakan organisasi 

berpengaruh di masyarakat. 

b) Peningkatan Hasil Mutu Pekerjaan 

Peningkatan kualitas hasil kerja oleh semua orang dan bagian 

dalam organisasi berkaitan erat dengan upaya perbaikan terus-

menerus. Kualitas tidak hanya mencakup produk atau jasa yang 

dihasilkan, tetapi juga semua kegiatan organisasi, melibatkan tugas 

setiap unit kerja, baik utama maupun pendukung. Hal ini penting 

secara internal dan eksternal, karena membentuk image organisasi 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Misalnya, penghargaan seperti 

ISO 9000 diberikan bukan hanya atas kualitas produk, tetapi juga atas 
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keberhasilan meningkatkan kualitas semua pekerjaan dan proses 

manajemen dalam organisasi. 

c) Pemberdayaan SDM 

SDM adalah unsur terpenting dalam organisasi. Oleh karena 

itu, membangun SDM harus menjadi semangat kerja yang dipegang 

erat oleh semua tingkatan manajemen. Memajukan SDM meliputi 

menghargai nilai dan martabat manusia, meningkatkan kualitas karya, 

serta menerapkan gaya manajemen partisipatif melalui proses 

demokratis.44 

5. Produktivitas Kerja Menurut Perspektif Islam 

Produktivitas kerja seorang muslim dapat dilihat dari mutu dan 

jumlah yang dihasilkan. Ajaran islam mengenai produktivitas 

bersumber dari firman Allah SWT Surah An-Nisa‟ ayat 95: 

هِدُوْنَ فِْ سَبِيْلِ اللَِّٰٰ بَِِمْوَالِِ  عِدُوْنَ مِنَ الْمُؤْمِنِيَْْ غَيُْْ اوُلِِ الضَّرَرِ وَالْمُجَٰ مْ وَانَْ فُسِهِمْْۗ  لََ يَسْتَوِى الْقَٰ  

ُ الْْسُْ  عِدِيْنَ دَرجََةً ْۗ وكَُلًّا وَّعَدَ اللَّٰٰ هِدِيْنَ بِِمَْوَالِِمْ وَانَْ فُسِهِمْ عَلَى الْقَٰ ُ الْمُجَٰ ْۗ  فَضَّلَ اللَّٰٰ نَٰٰ  

عِدِيْنَ اَجْرًا عَظِيْمًا   هِدِيْنَ عَلَى الْقَٰ ُ الْمُجَٰ  وَفَضَّلَ اللَّٰٰ

Artinya : “Tidaklah sama kedudukan orang-orang beriman yang 

hanya berdiam diri tanpa alasan yang dibenarkan dengan mereka yang 

berjuang di jalan Allah menggunakan harta dan jiwa. Allah memberikan 

derajat yang lebih tinggi kepada orang-orang yang berjihad 
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dibandingkan dengan mereka yang tidak turut serta tanpa uzur. 

Meskipun kepada keduanya Allah menjanjikan balasan yang baik 

berupa surga, namun orang-orang yang berjihad dianugerahi pahala 

yang jauh lebih besar.”. (QS. An-Nisa‟: 95).  

Dalam Surah An-Nisa’ ayat 95, nilai produktivitas dapat 

dipahami melalui penggunaan istilah berjihad. Secara kontekstual, kata 

berjihad dalam ayat tersebut tidak semata-mata dimaknai sebagai 

peperangan, melainkan sebagai bentuk kesungguhan dalam berusaha 

dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Makna yang dapat 

diambil dari Surah An-Nisa’ ayat 95 adalah bahwa Islam menganjurkan 

umatnya untuk menjadi pribadi yang produktif dalam bekerja. Allah 

memberikan janji pahala yang baik bagi hamba-Nya yang berikhtiar dan 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan pekerjaannya. Produktivitas 

juga akan meningkat apabila seseorang mampu bekerja secara teratur 

dan terkoordinasi dalam menyelesaikan tugas, sehingga hasil yang 

dicapai dapat lebih optimal dibandingkan dengan sumber daya yang 

digunakan.45 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

potong lintang (cross-sectional survey). Penelitian bertujuan menganalisis 

pengaruh statistik antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja berdasarkan persepsi responden. Oleh karena itu, hasil penelitian 

menunjukkan hubungan statistik antarvariabel dan tidak dapat diartikan sebagai 

hubungan sebab-akibat secara mutlak. Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah 

dirumuskan diuji untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sugiyono juga menjelaskan bahwa metode penelitian 

merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data guna mencapai 

tujuan dan manfaat tertentu. Sementara itu, penelitian kuantitatif merupakan 

suatu metode penelitian yang memanfaatkan data berbentuk angka untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis informasi terkait objek yang 

diteliti sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang objektif dan terukur.46 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) karena data 

dikumpulkan secara langsung dari objek penelitian melalui penyebaran 

kuesioner kepada seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah. Desain survei 

potong lintang (cross-sectional) digunakan karena pengumpulan data dilakukan 

pada satu waktu tertentu tanpa adanya pengamatan berulang terhadap 

responden. Oleh karena itu, hasil penelitian menggambarkan hubungan statistik 

antara motivasi kerja, disiplin kerja, dan produktivitas kerja pada saat penelitian 
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dilaksanakan. Hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk menunjukkan 

hubungan sebab-akibat secara mutlak, sehingga generalisasi temuan perlu 

dilakukan secara hati-hati sesuai dengan karakteristik objek penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Barokah Jaya Maprah yang terletak di Jl. 

Tabrani Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas(X) : Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

Variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel 

dependen disebut variabel independen atau variabel bebas. Motivasi kerja 

(X1) dan disiplin kerja (X2) adalah variabel bebas yang diteliti dalam 

penelitian ini. Menurut Ira Lusiawati motivasi kerja merupakan kekuatan 

pendorong yang mengarahkan pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 

dan merupakan komponen penting dalam pelaksanaan tugas.47 Menurut 

Sinambela disiplin kerja mencerminkan kemampuan individu dalam 

menjalankan tugas secara teratur, tekun, konsisten dengan tetap mematuhi 

aturan tanpa melanggar ketentuan yang ditetapkan.48 

2. Variabel Terikat (Y) : Produktivitas Kerja 

Variabel yang dipengaruhi atau dipengaruhi oleh variabel bebas disebut 

sebagai variabel dependen atau variabel terikat. Produktivitas kerja, yang 

diwakili oleh (Y), adalah variabel keterikatan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Hasibuan yang dikutip oleh Busro, produktivitas 

merupakan perbandingan antara hasil yang dihasilkan dan sumber daya 
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yang digunaka. Produktivitas akan bertambah jika pemanfaatan waktu, 

bahan, dan tenaga kerja menjadi lebih efisien, serta didukung oleh 

perbaikan sistem kerja, metode produksi, dan kemampuan tenaga kerja. 

Dengan kata lain, semakin baik tingkat efisiensi, semakin tinggi pula 

produktivitas yang dicapai.49 Dalam penelitian ini, produktivitas kerja 

diukur berdasarkan persepsi responden melalui kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator produktivitas kerja. Dengan demikian, data yang 

diperoleh menggambarkan persepsi karyawan terhadap produktivitas kerja 

mereka, bukan data produktivitas yang diukur secara langsung melalui 

jumlah output produksi atau penilaian atasan. Pengukuran seluruh variabel 

menggunakan sumber data dan waktu pengukuran yang sama berpotensi 

menimbulkan common method bias. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Sumber 

Teori 

No. 

Butir 

Jenis Butir 

Motivasi 

Kerja (X₁) 

Motivasi 

kerja adalah 

dorongan 

yang berasal 

dari dalam 

maupun luar 

diri karyawan 

yang 

mendorong 

Balas jasa Afandi 

(2018) 

1,2 Favorable 
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seseorang 

untuk bekerja 

secara 

optimal guna 

mencapai 

tujuan 

organisasi. 

  Kondisi kerja Afandi 

(2018) 

 

3,4 Unfavorable, 

Favorable 

  Fasilitas kerja Afandi 

(2018) 

5 Unfavorable 

  Prestasi kerja Afandi 

(2018) 

6,7 Favorable, 

Unfavorable 

  Pengakuan 

dari atasan 

Afandi 

(2018) 

 

8,9 Favorable, 

Unfavorable 

  Pekerjaan itu 

sendiri 

Afandi 

(2018) 

10,11 Favorable, 

Unfavorable 

Disiplin 

Kerja (X₂) 

Disiplin kerja 

adalah 

kesediaan 

dan 

kesadaran 

karyawan 

untuk 

menaati 

seluruh 

peraturan dan 

standar kerja 

yang berlaku 

Frekuensi 

kehadiran 

Hasibuan 

(2019) 

1,2 Favorable, 

Unfavorable 
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di 

perusahaan. 

  Tingkat 

kewaspadaan 

Hasibuan 

(2019) 

3,4 Favorable, 

Unfavorable 

  Ketaatan pada 

standar kerja 

Hasibuan 

(2019) 

5,6 Favorable, 

Unfavorable 

  Ketaatan pada 

peraturan kerja 

Hasibuan 

(2019) 

7,8 Favorable, 

Unfavorable 

  Etika kerja Hasibuan 

(2019) 

9,10 Favorable, 

Unfavorable 

  Tingkat 

kewaspadaan 

Hasibuan 

(2019) 

3,4 Favorable, 

Unfavorable 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Produktivitas 

kerja adalah 

kemampuan 

karyawan 

dalam 

menghasilkan 

output secara 

efektif dan 

efisien sesuai 

target yang 

telah 

ditetapkan 

perusahaan. 

Kemampuan Sutrisno 

(2019) 

1,2 Favorable,  

  Meningkatkan 

hasil yang 

dicapai 

Sutrisno 

(2019) 

3,4 Unfavorable, 

Favorable 

  Semangat 

kerja 

Sutrisno 

(2019) 

5,6 Unfavorable, 

Favorable 

  Pengembangan 

diri 

Sutrisno 

(2019) 

7,8 Negatif (R), 

Favorable 
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  Mutu Sutrisno 

(2019) 

9,10 Unfavorable, 

Favorable 

  Efisiensi Sutrisno 

(2019) 

11 Unfavorable 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, setiap variabel penelitian dioperasionalkan 

ke dalam beberapa indikator yang selanjutnya dijabarkan menjadi butir-

butir pernyataan dalam kuesioner. Seluruh item diukur menggunakan Skala 

Likert lima tingkat, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju sampai dengan 5 = 

Sangat Setuju. Beberapa butir disusun dalam bentuk pernyataan negatif 

(unfavorable) sehingga dilakukan pembalikan skor (reverse scoring) 

sebelum analisis data agar seluruh item memiliki arah penilaian yang sama. 

D. Kerangka Penelitian 

Berikut ini adalah kerangka berfikir dalam penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, menurut Sugiyono. Kerangka berfikir adalah konsep berfikir yang 

digunakan untuk membantu menemukan masalah penelitian dengan 

menghubungkan berbagai teori kajian.50 

Gambar 3.1 

Kerangka Penelitian 
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Kerangka penelitian pada gambar 3.1 menunjukkan bahwa motivasi 

kerja dan disiplin kerja diduga memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan kerangka penelitian tersebut, motivasi kerja (X₁) dan disiplin kerja (X₂) 

merupakan variabel independen yang diduga memengaruhi produktivitas kerja (Y). 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua subjek atau objek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti 

dan berfungsi sebagai sumber data untuk menghasilkan kesimpulan 

penelitian.51 Pada penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup 

seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah yang berjumlah 142 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili karakteristik serta jumlah tertentu dari keseluruhan populasi. 

Berdasarkan pendapat Sugiyono, teknik penentuan sampel terbagi menjadi 

dua, yaitu probability sampling dan nonprobability sampling.52 Dalam 

penelitian ini digunakan teknik nonprobability sampling dengan metode 

pendekatan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel yang 

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian. Dengan 

demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh 

karyawan PT Barokah Jaya Maprah yang berjumlah 142 orang. 
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F. Sumber Data Penelitian 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari 

narasumber/responden.53 Dalam penelitian ini, sumber data primer berasal 

dari karyawan PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri. Data tersebut dikumpulkan melalui pengisisan angket 

oleh karyawan PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan diolah oleh 

pihak lain.54 Pada penelitian ini, data sekunder bersumber dari berbagai 

referensi, antara lain buku, media internet, laporan penelitian sebelumnya, 

serta sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

G. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan penelitian, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. 

Kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan kepada responden.55 

Sebelum kuesioner dibagikan kepada responden, peneliti memberikan lembar 

persetujuan menjadi responden (informed consent) yang berisi penjelasan 

mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan identitas responden, serta 
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pernyataan bahwa data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan 

akademik. Dengan demikian, responden dapat memberikan jawaban secara 

jujur tanpa merasa khawatir identitasnya diketahui oleh pihak lain. Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari karyawan yang menjadi 

sampel penelitian di PT Barokah Jaya Maprah yang berlokasi di Desa Bringin, 

Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian perangkat yang disusun secara ilmiah dan 

terstruktur untuk membantu peneliti memperoleh data terkait topik tertentu, 

seperti  kuesioner, wawancara kelompok terarah atau alat lain yang berfungsi 

mengukur suatu fenomena.56 Penelitian ini menggunakan angket (kuesioner) 

sebagai instrumen pengumpulan data. Skala yang digunakan adalah Skala 

Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap 

variabel penelitian. Setiap pernyataan disertai beberapa alternatif jawaban yang 

menunjukkan tingkat persetujuan responden, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Skala likert untuk Instrumen Penelitian 

No Keterangan Poin 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak setuju 2 

3 Netral 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 
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Pada penelitian ini terdapat beberapa butir pernyataan yang bersifat 

negatif sehingga dilakukan pembalikan skor (reverse scoring) sebelum data 

dianalisis. Pembalikan skor dilakukan agar arah penilaian seluruh butir 

pernyataan menjadi konsisten, yaitu semakin tinggi skor menunjukkan 

kondisi yang semakin baik. 

Proses pembalikan skor dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut: skor 5 diubah menjadi 1, skor 4 diubah menjadi 2, skor 3 tetap 3, 

skor 2 diubah menjadi 4, dan skor 1 diubah menjadi 5. Dengan demikian, 

seluruh skor pada butir negatif memiliki arah penilaian yang sama dengan 

butir positif sehingga hasil analisis dapat menggambarkan kondisi variabel 

secara tepat. 

I. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengolah, memahami, dan menjelaskan 

data yang telah dikumpulkan dan diproses untuk menghasilkan informasi yang 

bermanfaat.57 Sebelum kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen kepada 30 responden yang berada 

di luar sampel penelitian. Responden uji coba merupakan karyawan yang 

memiliki karakteristik pekerjaan yang serupa dengan responden penelitian, 

yaitu bekerja pada perusahaan yang bergerak di bidang produksi/manufaktur, 

sehingga dianggap mampu memberikan gambaran terhadap kualitas instrumen 

yang digunakan. Uji coba instrumen dilaksanakan pada bulan Mei 2026 

menggunakan teknik Simple Random sampling. Hasil uji coba tersebut 
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digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas setiap butir pernyataan 

sebelum kuesioner disebarkan kepada seluruh responden penelitian yang 

berjumlah 142 orang.Data dalam penelitian ini di analisis menggunanakan 

SPSS versi 25. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan apakah suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara akurat. 

Pengujian ini bertujuan menilai kelayakan atau keabsahan 

kuesioner sebagai instrumen yang digunakan dalam penelitian.58 

Kriteria pengujian validitas dilakukan dengan membandingan nilai 

r hitung dan nilai r tabel, Apabila r hitung > r tabel, maka instrumen 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka 

instrumen dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam 

penghitungan selanjutnya.59  

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat 

ukur dapat menghasilkan data yang konsisten apabila digunakan 

berulang kali pada objek yang sama dalam kondisi yang serupa. 

Pengujian ini dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi instrumen 

dengan metode Cronbach’s Alpha, yang perhitungannya dibantu 
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menggunakan aplikasi SPSS.60 Adapun kriteria tingkat reliabilitas 

berdasarkan nilai alpha adalah sebagai berikut: 

1) Nilai alpha 0,00 – 0,2 menunjukkan kurang reliabel, 

2) Nilai alpha 0,21 – 0,4 menunjukkan agak reliabel, 

3) Nilai alpha 0,41 – 0,6 menunjukkan cukup reliabel,  

4) Nilai alpha 0,61 – 0,8 menunjukkan reliabel, 

5) Nilai alpha 0,81 – 1,00 menunjukkan sangat reliabel61 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode analisis statistik yang 

digunakan untuk mengolah serta menyajikan data dengan cara 

memaparkan atau menjelaskan data yang telah diperoleh, tanpa 

bertujuan untuk melakukan penarikan kesimpulan secara umum 

(generalisasi). Analisis ini mencakup penyajian data dalam berbagai 

bentuk, seperti tabel, grafik, diagram lingkaran, dan piktogram. Ini juga 

mencakup perhitungan untuk pemusatan, seperti mean, median, dan 

modus; posisi, seperti desil, dan persentil; dan variasi, seperti standar 

deviasi dan persentase.62  

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :63 

a) Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

(galat) pada model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang 

baik mensyaratkan residual memiliki distribusi normal. Dalam 

penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 25. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka data 

dinyatakan berdistribusi normal dan hipotesis diterima. 

2) Apabila nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal dan hipotesis ditolak.64 

b) Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian dalam analisis 

regresi linier yang menggunakan lebih dari satu variabel 

independen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian. Jika ditemukan adanya korelasi yang 

tinggi, maka dapat menunjukkan terjadinya masalah 

multikolinearitas. Pendeteksian multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu: 

1) Terjadi multikolinearitas apabila nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) pada variabel independen lebih dari 10. 
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2) Multikolinearitas juga dapat diketahui apabila nilai tolerance 

kurang dari 0,10.65 

c) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi antara residual pada suatu pengamatan dengan 

residual pada pengamatan lainnya dalam model regresi. Meskipun 

penelitian ini menggunakan data cross-sectional, pengujian 

autokorelasi tetap dilakukan sebagai bagian dari prosedur 

pengujian asumsi klasik dalam analisis regresi linier berganda. 

Pengujian menggunakan statistik Durbin–Watson (DW), dengan 

ketentuan bahwa model regresi dinyatakan tidak mengalami 

autokorelasi. Sebagai hasil dari nilai Durbin-Watson, standar untuk 

pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut: 

1) Jika DW < dL atau DW > 4 – dL, maka model regresi 

menunjukkan adanya autokorelasi 

2) Jika dU < DW < 4 – dU, maka tidak terdapat autokorelasi. 

3) Jika dL ≤ DW ≤ dU atau 4 – dU ≤ DW ≤ 4 – dL, maka hasil 

pengujian tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti 

(inconclusive).66 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

terjadi ketidaksamaan varians residual pada setiap pengamatan 
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dalam model regresi..67 Pada penelitian ini, pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah dengan 

memperhatikan pola sebaran titik pada grafik. Apabila titik-titik 

membentuk pola tertentu, seperti bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

mengalami gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik 

tersebar secara acak serta tidak membentuk pola yang jelas, maka 

model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas.68 

4. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi merupakan metode yang digunakan untuk 

mengukur dan mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, pengujian 

hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment. Rumus yang digunakan dalam analisis 

tersebut adalah sebagai berikut:  
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Keterangan :  

X = variabel bebas (motivasi dan disiplin kerja)  

Y = variabel terikat (produktivitas kerja)  

N = jumlah sampel  

R = koefisien korelasi Pearson Product Moment   

Berikut tabel kriteria penilaian koefisien korelasi yang akan 

memberikan penafsiran yang ditemukan : 

Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,3999 Rendah 

0,40-0,5999 Cukup Kuat 

0,60-0,7999 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

5. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi 

perubahan pada variabel terikat, baik peningkatan maupun penurunan, 

dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor 

prediktor. Analisis ini berasumsi bahwa variabel bebas dapat 

memengaruhi variabel terikat melalui perubahan nilai yang terjadi. Oleh 
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karena itu, persamaan regresi linier berganda yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:69 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan:  

Y = Variabel dependent (Produktivita Kerja Karyawan)  

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi  

X1= Variabel independent (Motivasi Kerja)  

X2= Variabel independent (Disiplin Kerja)  

e = Variabel error yang berdistribusi normal baku 

6. Uji Hipotesis 

a) Uji t  

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

1) Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima menunjukkan tidak 

berpengaruh signifikan. 

2) Jika t hitung  > t tabel  Maka H0 ditolak menunjukkan pengaruh 

signifikan.70 

 

 

 

 
69 

Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2015). 238 
70

 Damondar Gurajati, Dasar- Dasar Ekonometrika (Jakarta: Erlangga, 2006).195 



 

64 

 

b) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen: 

1) Menentukan Hipotesis 

H0 : tidak  terdapat pengaruh antara variabel motivasi dan 

disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT 

Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri 

Ha : terdapat pengaruh anatara variabel motivasi dan disiplin 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT Barokah Jaya 

Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri 

2) Level of signification α = 0,05 

3) Menentukan nilai Fhitung 

4) Menentukan nilai Ftabel  

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, derajat 

kebebasan (df) pembilang  sebesar k – 1 1= 3 – 2 = dan 

penyebut n – k 

5) Menetapkan kriteria dan aturan pengujian  

H0 diterima apabila Fhitung lebih kecil daripada Ftabel  

H0 ditolak apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel 

6) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel  
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Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, dapat disimpulkan 

apakah H0 diterima atau ditolak.71 

7. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, R² berfungsi untuk mengukur 

sejauh mana variabel independen X (motivasi dan disiplin kerja) dapat 

menerangkan variabel dependen Y (produktivitas kerja). Adapun 

kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Jika R² = 0, maka variabel independen tidak memberikan pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai R² mendekati 1 (atau 100%), maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang 

sangat kuat dalam menjelaskan variabel dependen.72   

 
71

 Damondar Gurajati. 193 

72 Dwi Prayitno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008). 79 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Singkat Perusahaan 

PT Barokah Jaya Maprah merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang produksi kerupuk yang memiliki sejarah panjang sebagai usaha 

keluarga. Awal mula berdirinya perusahaan ini berasal dari usaha pabrik 

kerupuk milik seorang kakek yang berada di Dusun Kolak, Kecamatan 

Ngadiluwih. beliau dikenal sebagai perintis usaha kerupuk di daerah 

tersebut dan memiliki enam orang anak. Namun, dari keenam anaknya, 

hanya anak pertama dan anak keempat yang mampu melanjutkan usaha 

keluarga di bidang produksi kerupuk. 

Usaha kerupuk yang berada di Kecamatan Ngadiluwih kemudian 

diteruskan oleh anak keempat yang bernama Pak Udin. Sementara itu, 

anak pertamanya yang bernama Haji Sulaiman diberikan modal oleh sang 

ayah untuk membangun usaha sendiri dan mendirikan pabrik kerupuk 

secara mandiri. Dengan bekal pengalaman serta dukungan keluarga, pada 

tahun 1999 Haji Sulaiman mulai merintis usahanya yang diberi nama 

Barokah Jaya dalam bentuk usaha dagang (UD). 

Seiring berjalannya waktu, usaha tersebut mengalami 

perkembangan yang cukup pesat, baik dari segi produksi maupun 

pemasaran. Produk kerupuk yang dihasilkan mulai dikenal tidak hanya di 

wilayah Kediri, tetapi juga hingga luar daerah. Karena perkembangan 

usaha yang semakin maju, pada tahun 2018 status usaha berubah menjadi 
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CV Barokah Jaya. Perubahan ini dilakukan untuk memperkuat 

manajemen perusahaan dan meningkatkan profesionalitas usaha. 

Perusahaan terus berkembang dengan melakukan berbagai inovasi 

dalam proses produksi serta memperluas jaringan pemasaran. Hingga 

akhirnya pada tahun 2024, perusahaan resmi berubah menjadi PT 

Barokah Jaya Maprah. Perubahan status menjadi perseroan terbatas 

menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas perusahaan agar 

mampu bersaing lebih luas di industri makanan khususnya produksi 

kerupuk. 

Saat ini, PT Barokah Jaya Maprah dilanjutkan dan dikelola oleh 

generasi berikutnya, yaitu anak dari Haji Sulaiman yang bernama 

Azamzami. Di bawah kepemimpinannya, perusahaan terus 

mempertahankan kualitas produk serta menjaga nilai-nilai usaha keluarga 

yang telah diwariskan sejak awal berdirinya usaha kerupuk tersebut. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a) Visi 

Menjadi perusahaan produksi kerupuk yang unggul, 

berkualitas, dan terpercaya serta mampu bersaing di pasar nasional 

dengan tetap menjaga cita rasa tradisional dan nilai-nilai 

kekeluargaan. 

b) Misi 

1) Menghasilkan produk kerupuk yang berkualitas, higienis, dan 

memiliki cita rasa khas.  
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2) Mengembangkan inovasi produk dan meningkatkan kualitas 

produksi secara berkelanjutan.  

3) Memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen dan menjaga 

kepercayaan pelanggan.  

4) Memperluas jaringan pemasaran hingga ke berbagai daerah di 

Indonesia.  

5) Menjaga dan meneruskan usaha keluarga dengan manajemen 

yang profesional dan bertanggung jawab.  

B. Deskripsi Karakteristik Responden   

1. Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin   

Tabel 4.1 

Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase 

Laki-laki 99 69,72% 

Perempuan 43 30,28% 

Total 142 100 

Berdasarkan tabel 4.1 menyajikan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 99 

orang atau sebesar 69,72%, sedangkan responden perempuan 

berjumlah 43 orang atau sebesar 30,28%. 
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2. Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Usia   

Tabel 4.2 

Karakteristik Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

19-29 42 29,58% 

30-39 54 38,03% 

40-49 32 22,54% 

50-59 14 9,86% 

Total 142 100 

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai karakteristik usia responden, 

diketahui bahwa dari total 142 responden, kelompok usia 30–39 tahun 

merupakan jumlah terbanyak yaitu sebanyak 54 orang atau 38,03%. 

Selanjutnya, responden usia 19–29 tahun berjumlah 42 orang atau 

29,58%, usia 40–49 tahun sebanyak 32 orang atau 22,54%, dan usia 

50–59 tahun sebanyak 14 orang atau 9,86%. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada pada usia dewasa produktif, 

khususnya pada rentang usia 30–39 tahun. 

3. Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja   

Tabel 4.3 

Karakteristik Masa Kerja Responden 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

<1 tahun 13 9,15% 

1-5 tahun 64 45,07% 

6-10 tahun 47 33,10% 
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>10 tahun 18 12,68% 

Total 142 100 

Berdasarkan tabel 4.3 mengenai karakteristik masa kerja 

responden, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki masa 

kerja 1–5 tahun sebanyak 64 orang atau 45,07%. Responden dengan 

masa kerja 6–10 tahun berjumlah 47 orang atau 33,10%, sedangkan 

responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 18 orang 

atau 12,68%. Adapun responden dengan masa kerja kurang dari 1 

tahun merupakan jumlah paling sedikit, yaitu sebanyak 13 orang 

atau 9,15%. 

C. Analisis Data 

Pada penelitian ini, data yang dianalisis diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Barokah Jaya Maprah untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen motivasi kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) terhadap variabel dependen produktivitas kerja (Y). Penelitian 

ini menggunakan sampel sebanyak 142 responden yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Barokah Jaya Maprah dengan 

jumlah pernyataan sebanyak 11 item pada variabel motivasi kerja, 10 item 

pada variabel disiplin kerja, dan 11 item pada variabel produktivitas kerja. 

Setelah memperoleh jawaban dari para responden, peneliti 

kemudian melakukan analisis data terhadap hasil kuesioner tersebut 

dengan: 
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1. Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan untuk menilai 

sejauh mana item-item pernyataan dalam kuesioner mampu 

mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian, uji validitas 

digunakan untuk menentukan apakah setiap butir pernyataan yang 

diberikan kepada responden dapat dinyatakan valid atau tidak. 

Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih 

besar daripada rtabel, sedangkan item dinyatakan tidak valid 

apabila nilai rhitung lebih kecil dari pada rtabel. Dalam penelitian 

ini, pengujian validitas dilakukan menggunakan 30 responden di 

luar sampel penelitian, sehingga diperoleh nilai rtabel sebesar 

0,361 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel independen Motivasi (X1) 

No rhitung rtabel Hasil 

1 0,635 0,361 Valid 

2 0,357 0,361 Tidak Valid 

3 0,759 0,361 Valid 

4 0,668 0,361 Valid 

5 0,629 0,361 Valid 

6 0,782 0,361 Valid 

7 0,629 0,361 Valid 

8 0,585 0,361 Valid 

9 0,608 0,361 Valid 

10 0,538 0,361 Valid 
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11 0,585 0,361 Valid 

12 0,637 0,361 Valid 

   Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas pada 

variabel independen motivasi kerja. Berdasarkan hasil pengujian, 

diketahui bahwa jumlah item pernyataan awal sebanyak 12 item, 

dimana 11 item dinyatakan valid dan 1 item dinyatakan tidak 

valid. Oleh karena itu, pada pengujian selanjutnya hanya 

digunakan 11 item pernyataan, karena terdapat 1 item yaitu 

pernyataan no 2 yang memiliki nilai rhitung < rtabel sehingga 

dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam analisis 

berikutnya. 

Tabel 4.5 

   Hasil Uji Validitas Variabel independen Disiplin Kerja (X2) 

No rhitung rtabel Hasil 

1 0,669 0,361 Valid 

2 0,695 0,361 Valid 

3 0,702 0,361 Valid 

4 0,829 0,361 Valid 

5 0,551 0,361 Valid 

6 0,379 0,361 Valid 

7 0,764 0,361 Valid 

8 0,763 0,361 Valid 

9 0,669 0,361 Valid 

10 0,548 0,361 Valid 

     Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil uji validitas pada 

variabel independen disiplin kerja. Berdasarkan hasil pengujian, 

seluruh item pernyataan yang berjumlah 10 item dinyatakan valid 

karena masing-masing item memiliki nilai rhitung > rtabel. 

Tabel 4.6 

 Hasil Uji Validitas Variabel dependen Produktivitas Kerja (Y) 

No rhitung rtabel Hasil 

1 0,653 0,361 Valid 

2 -0,080 0,361 Tidak Valid 

3 0,648 0,361 Valid 

4 0,611 0,361 Valid 

5 0,643 0,361 Valid 

6 0,666 0,361 Valid 

7 0,867 0,361 Valid 

8 0,530 0,361 Valid 

9 0,796 0,361 Valid 

10 0,867 0,361 Valid 

11 0,408 0,361 Valid 

12 0,541 0,361 Valid 

  Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil uji validitas pada 

variabel dependen produktivitas kerja. Berdasarkan hasil 

pengujian, diketahui bahwa jumlah item pernyataan awal 

sebanyak 12 item, dimana 11 item dinyatakan valid dan 1 item 

dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, pada pengujian 

selanjutnya hanya digunakan 11 item pernyataan, karena terdapat 

1 item yaitu pernyataan no 2 yang memiliki nilai rhitung < rtabel 
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sehingga dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam 

analisis berikutnya. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi suatu kuesioner sehingga dapat dipercaya sebagai 

instrumen pengumpulan data. Dengan kata lain, apabila kuesioner 

digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama, maka hasil 

yang diperoleh akan cenderung tetap atau konsisten. Pada 

penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha untuk mengukur tingkat keterkaitan 

antaritem pernyataan dalam mengukur variabel yang sama. Nilai 

Cronbach’s Alpha berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai 

yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang semakin tinggi. Menurut Robert 

M. Kaplan, suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel 

apabila memiliki koefisien reliabilitas minimal sebesar 0,70. Oleh 

karena itu, jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan. Adapun hasil 

uji reliabilitas yang diolah menggunakan program SPSS versi 25 

pada masing-masing variabel penelitian disajikan sebagai berikut. 
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1) Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X1) 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X1) 

Sebelum Penghapusan Item yang Tidak Valid 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.7, nilai Cronbach's Alpha pada 

variabel motivasi sebesar 0,847 dengan 12 item pernyataan. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen atau 

skala pengukuran variabel motivasi memiliki konsistensi 

internal yang baik (reliabel) sebagai alat ukur penelitian. 

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X1) 

Setelah Penghapusan Item yang Tidak Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.862 11 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.8, nilai Cronbach's Alpha 

setelah penghapusan item yang tidak valid meningkat 

menjadi 0,862 dengan jumlah 11 item pernyataan. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen variabel motivasi 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga 

layak digunakan dalam penelitian. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.847 12 
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2) Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji reliabilitas pada variabel 

disiplin kerja menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,852 dengan jumlah 10 item pertanyaan. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

pengukuran variabel disiplin kerja memiliki konsistensi internal 

yang baik sehingga dinyatakan reliabel sebagai alat ukur 

penelitian. 

3) Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Sebelum Penghapusan Item yang Tidak Valid 

 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji reliabilitas pada variabel 

produktivitas kerja menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,837 dengan jumlah 12 item pertanyaan. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.852 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.837 12 
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instrumen pengukuran variabel produktivitas kerja memiliki 

konsistensi internal yang baik sehingga dinyatakan reliabel 

sebagai alat ukur penelitian. 

Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Setelah Penghapusan Item yang Tidak Valid 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,881 dengan jumlah 11 item 

pertanyaan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

variabel produktivitas kerja memiliki konsistensi internal yang 

sangat baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data 

penelitian. 

Selanjutnya, berikut di bawah ini merupakan 

rekapitulasi hasil perhitungan dari penjumlahan kuesioner yang 

disebar pada 142 karyawan PT Barokah Jaya Maprah yang 

menjadi sampel pada penelitian ini dengan variabel 

Motivasi(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Produktivitas Kerja (Y). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah 

data untuk masing-masing variabel, sebagai berikut: 

Keterangan : 

N = Responden 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.881 11 
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X1 = Motivasi 

X2 = Disiplin Kerja 

Y = Produktivitas Kerja 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi Skor Angket Variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan 

Produktivitas Kerja (Y) 

N X1 X2 Y N X1 X2 Y 

R1 51 43 46 R72 46 37 41 

R2 51 47 53 R73 44 41 44 

R3 46 40 41 R74 46 43 45 

R4 49 34 47 R75 44 43 42 

R5 51 47 54 R76 46 39 42 

R6 45 39 41 R77 45 42 44 

R7 46 44 44 R78 47 40 40 

R8 50 48 42 R79 46 38 43 

R9 39 37 43 R80 45 42 41 

R10 41 31 37 R81 42 35 39 

R11 44 33 35 R82 45 34 39 

R12 35 34 29 R83 46 39  44 

R13 39 50 46 R84 46 42 48 

R14 40 45 50 R85 43 41 49 

R15 48 40 48 R86 50 46 48 

R16 43 34 36 R87 49 44 46 

R17 41 44 48 R88 44 42 44 

R18 51 38 39 R89 40 38 44 

R19 46 40 44 R90 45 40 47 

R20 47 39 38 R91 45 38 41 
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R21 46 39 43 R92 44 36 43 

R22 44 46 48 R93 41 38 46 

R23 45 45 50 R94 46 41 47 

R24 46 49 48 R95 44 41 44 

R25 45 38 41 R96 46 41 42 

R26 44 34 40 R97 42 37 49 

R27 40 37 43 R98 43 42 44 

R28 44 42 47 R99 42 43 39 

R29 46 39 42 R100 48 44 39 

R30 46 43 47 R101 47 42 45 

R31 49 42 44 R102 43 42 40 

R32 47 39 48 R103 40 38 44 

R33 46 42 42 R104 43 39 41 

R34 45 41 47 R105 45 43 43 

R35 45 37 50 R106 44 39 45 

R36 45 39 36 R107 45 43 45 

R37 48 40 47 R108 45 38 47 

R38 47 38 45 R109 44 43 47 

R39 46 40 40 R110 46 42 47 

R40 45 37 49 R111 45 42 42 

R41 45 43 43 R112 46 39 42 

R42 48 42 44 R113 44 42 42 

R43 47 48 42 R114 47 45 45 

R44 48 41 50 R115 45 44 47 

R45 47 43 49 R116 46 45 48 

R46 43 38 47 R117 43 45 47 

R47 43 40 43 R118 47 39 44 
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R48 42 40 46 R119 42 42 46 

R49 45 41 45 R120 44 40 47 

R50 41 47 44 R121 44 41 46 

R51 44 38 52 R122 43 43 43 

R52 45 36 41 R123 36 37 45 

R53 43 41 45 R124 39 38 43 

R54 49 39 43 R125 42 43 45 

R55 46 46 47 R126 43 35 49 

R56 48 43 44 R127 46 36 40 

R57 42 39 42 R128 46 40 51 

R58 40 38 42 R129 46 40 46 

R59 40 31 38 R130 45 44 48 

R60 35 33 43 R131 48 38 47 

R61 42 32 42 R132 43 44 48 

R62 43 38 38 R133 44 38 41 

R63 40 41 40 R134 42 39 43 

R64 48 32 52 R135 44 41 48 

R65 44 47 50 R136 47 36 38 

R66 46 42 47 R137 44 38 38 

R67 45 41 46 R138 44 40 44 

R68 47 43 45 R139 41 42 40 

R69 46 40 43 R140 47 42 44 

R70 46 45 46 R141 46 40 48 

R71 45 41 46 R142 46 40 48 

Sumber: Data diolah peneliti (Hasil Microsoft Excel), 2026 

Selanjutnya untuk distribusi frekuensi data adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.13 

Interpretasi Skor Variabel Motivasi (X1) 

Keterangan Skor 1 Item Skor 11 Item 

Sangat Baik (SB) 5 55  

Baik (B) 4 44 

Cukup Baik (CB) 3 33 

Tidak Baik (TB) 2 22 

Sangat Tidak Baik (STB) 1 11 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Tabel 4.14 

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi (X1) 

Skor Keterangan F Presentase 

47-55 Sangat Baik (SB) 39 27,5% 

38-46 Baik (B) 101 71,1% 

29-37 Cukup Baik (CB) 2 1,4% 

20-28 Tidak Baik (TB) - - 

11-19 Sangat Tidak Baik (STB) -  - 

Total 142 100% 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil kategorisasi variabel motivasi 

kerja, diketahui bahwa tidak terdapat responden yang berada pada 

kategori Sangat Tidak Baik maupun Tidak Baik. Sebanyak 2 

responden (1,4%) berada pada kategori Cukup Baik, 101 responden 

(71,1%) berada pada kategori Baik, dan 39 responden (27,5%) 

berada pada kategori Sangat Baik. Adapun distribusi frekuensi 

masing-masing indikator pada variabel motivasi (X1) dapat 

dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 
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Tabel 4.15 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Balas Jasa 

Keterangan Skor 1 

Item 

F % 

Sangat Baik (SB) 5 73 51,4% 

Baik (B) 4 37 26,1% 

Cukup Baik (CB) 3 29 20,4% 

Tidak Baik (TB) 2 3 2,1% 

Sangat Tidak Baik (STB) 1 - - 

Total 142 100% 

Sumber: Data diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan dari indikator balas jasa pada 

variabel motivasi (X1) memiliki frekuensi 73 responden (51,4%) dari 142 

responden masuk dalam kategori sangat baik (SB), 37 responden (26,1%) 

dari 142 responden masuk dalam kategori baik (B), 29 (20,4%) dari 142 

responden masuk dalam kategori cukup baik (CP) dan 3 responden (2,1%) 

dari 142 responden masuk dalam kategori tidak baik (TB). 

Tabel 4.16 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Kondisi Kerja 

Keterangan Skor 1 

Item 

 

Skor 2 

item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 31  21,8% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 84 59,2% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 23 16,2% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 4 2,8% 
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Sumber: Data diolah peneliti  

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan dari indikator kondisi kerja 

pada variabel motivasi (X1) memiliki frekuensi 31 responden (21,8%) dari 

142 responden masuk dalam kategori sangat baik (SB), 84 responden 

(59,2%) dari 142 responden masuk dalam kategori baik (B), 23 (16,2%) dari 

142 responden masuk dalam kategori cukup baik (CP) dan 4 responden 

(2,8%) dari 142 responden masuk dalam kategori tidak baik (TB). 

Tabel 4.17 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Fasilitas Kerja 

Sumber: Data diolah peneliti  

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa indikator fasilitas kerja 

pada variabel motivasi (X1) memiliki frekuensi sebanyak 32 responden 

(22,5%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik (SB), 

sebanyak 90 responden (63,4%) termasuk dalam kategori baik (B), 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 -  

Total 142 100% 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 32 22,5% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 90 63,4 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 16 11,3 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 4 2,8 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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sebanyak 16 responden (11,3%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

dan sebanyak 4 responden (2,8%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB). 

Tabel 4.18 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Prestasi Kerja 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti   

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa indikator prestasi kerja 

pada variabel motivasi (X1) memiliki frekuensi sebanyak 25 responden 

(17,6%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik (SB), 

sebanyak 92 responden (64,8%) termasuk dalam kategori baik (B), 

sebanyak 22 responden (15,5%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

sebanyak 2 responden (1,4%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB), dan 

sebanyak 1 responden (0,7%) termasuk dalam kategori sangat tidak baik 

(STB). 

 

 

 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 25 17,6% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 92 64,8% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 22 15,5% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 2 1,4% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 1 0,7% 

Total 142 100% 
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Tabel 4.19 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Pengakuan dari Atasan 

Sumber: Data diolah peneliti  

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa indikator pengakuan 

dari atasan pada variabel motivasi (X1) memiliki frekuensi sebanyak 33 

responden (23,2%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik 

(SB), sebanyak 87 responden (61,3%) termasuk dalam kategori baik (B), 

sebanyak 16 responden (11,3%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

sebanyak 5 responden (3,5%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB), dan 

sebanyak 1 responden (0,7%) termasuk dalam kategori sangat tidak baik 

(STB).  

Tabel 4.20 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Pekerjaan Itu Sendiri 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 33 23,2% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 87 61,3% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 16 11,3% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 5 3,5% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 1 0,7% 

Total 142 100% 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 43 30,3% 
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Sumber: Data diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa indikator pekerjaan itu 

sendiri pada variabel motivasi (X1) memiliki frekuensi sebanyak 43 

responden (30,3%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik 

(SB), sebanyak 76 responden (53,5%) termasuk dalam kategori baik (B), 

sebanyak 18 responden (12,7%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

sebanyak 4 responden (2,8%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB), dan 

sebanyak 1 responden (0,7%) termasuk dalam kategori sangat tidak baik 

(STB). 

Tabel 4.21 

Interpretasi Skor Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Keterangan Skor 1 Item Skor 10 Item 

Sangat Baik (SB) 5 50 

Baik (B) 4 40 

Cukup Baik (CB) 3 30 

Tidak Baik (TB) 2 20 

Sangat Tidak Baik (STB) 1 10 

 Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

 

 

 

Baik (B) 4 8 7 - 8 76 53,5% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 18 12,7% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 4 2,8% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 1 0,7% 

Total 142 100% 
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Tabel 4.22 

Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Skor Keterangan F Presentase 

42-50   Sangat Baik (SB) 71 50,0% 

34-41 Baik (B) 66 46,5% 

26-33 Cukup Baik (CB) 5 3,5% 

18-25 Tidak Baik (TB) - - 

10-17 Sangat Tidak Baik (STB) -  - 

Total 142 100% 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Berdasarkan tabel 4.22 hasil kategorisasi variabel disiplin kerja, 

diketahui bahwa tidak terdapat responden yang berada pada kategori sangat 

tidak baik maupun tidak baik. Sebanyak 5 responden (3,5%) berada pada 

kategori Cukup Baik, 66 responden (46,5%) berada pada kategori Baik, dan 

71 responden (50,0%) berada pada kategori Sangat Baik.  Adapun distribusi 

frekuensi masing-masing indikator pada variabel disiplin kerja dapat 

dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 

Tabel 4.23 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Frekuensi Kehadiran 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 65 45,8% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 63 44,4% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 12 8,5% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 2 1,4% 
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Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa indicator frekuensi 

kehadiran pada variabel disiplin kerja (X2) memiliki frekuensi sebanyak 65 

responden (45,8%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik 

(SB), sebanyak 63 responden (44,4%) termasuk dalam kategori baik (B), 

sebanyak 12 responden (8,5%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

dan sebanyak 2 responden (1,4%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB).  

Tabel 4.24 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Tingkat Kewaspadaan 

Karyawan 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Berdasarkan tabel 4.24 menunjukkan bahwa indikator tingkat 

kewaspadaan karyawan pada variabel disiplin kerja (X2) memiliki frekuensi 

sebanyak 21 responden (14,8%) dari 142 responden termasuk dalam 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 21 14,8% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 83 58,5% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 31 21,8% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 7 4,9% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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kategori sangat baik (SB), sebanyak 83 responden (58,5%) termasuk dalam 

kategori baik (B), sebanyak 31 responden (21,8%) termasuk dalam kategori 

cukup baik (CP), dan sebanyak 7 responden (4,9%) termasuk dalam 

kategori tidak baik (TB).  

Tabel 4.25 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Ketaatan Pada Standar Kerja 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Berdasarkan tabel 4.25menunjukkan bahwa indicator ketaatan pada 

standar kerja  pada variabel disiplin kerja (X2) memiliki frekuensi sebanyak 

23 responden (16,2%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat 

baik (SB), sebanyak 94 responden (66,2%) termasuk dalam kategori baik 

(B), sebanyak 19 responden (13,4%) termasuk dalam kategori cukup baik 

(CP), dan sebanyak 6 responden (4,2%) termasuk dalam kategori tidak baik 

(TB).  

 

 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 23 16,2% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 94 66,2% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 19 13,4% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 6 4,2% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 



 

90 

 

Tabel 4.26 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Ketaatan Pada Peraturan Kerja 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa indikator ketaatan pada 

peraturan kerja pada variabel disiplin kerja (X2) memiliki frekuensi 

sebanyak 37 responden (26,1%) dari 142 responden termasuk dalam 

kategori sangat baik (SB), sebanyak 86 responden (60,6%) termasuk dalam 

kategori baik (B), sebanyak 16 responden (11,3%) termasuk dalam kategori 

cukup baik (CP), dan sebanyak 3 responden (2,1%) termasuk dalam 

kategori tidak baik (TB).  

Tabel 4.27 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Etika Kerja 

Keterangan Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 37 26,1% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 86 60,6% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 16 11,3% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 3 2,1% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 25 17,6% 

 

Baik (B) 4 8 7 - 8 93 65,5% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 21 14,8% 
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 Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026  

Berdasarkan tabel 4.27 menunjukkan bahwa indikator etika kerja 

pada variabel disiplin kerja (X2) memiliki frekuensi sebanyak 25 responden 

(17,6%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik (SB), 

sebanyak 93 responden (65,5%) termasuk dalam kategori baik (B), 

sebanyak 21 responden (14,8%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

dan sebanyak 3 responden (2,1%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB).  

Tabel 4.28 

Interpretasi Skor Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Keterangan Skor 1 Item Skor 11 Item 

Sangat Baik (SB) 5 55  

Baik (B) 4 44 

Cukup Baik (CB) 3 33 

Tidak Baik (TB) 2 22 

Sangat Tidak Baik (STB) 1 11 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Tabel 4.29 

Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Skor Keterangan F Presentase 

47-55 Sangat Baik (SB) 54 38,0% 

38-46 Baik (B) 84 59,2% 

29-37 Cukup Baik (CB) 4 2,8% 

20-28 Tidak Baik (TB) - - 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 3 2,1% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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11-19 Sangat Tidak Baik 

(STB) 

-  - 

Total 142 100% 

Sumber: Data diolah peneliti hasil  Microsoft Excel, 2026 

Berdasarkan tabel 4.29 hasil kategorisasi variabel produktivitas 

kerja, diketahui bahwa tidak terdapat responden yang berada pada kategori 

sangat tidak baik maupun tidak baik. Sebanyak 4 responden (2,8%) berada 

pada kategori cukup Baik, 84 responden (59,2%) berada pada kategori Baik, 

dan 54 responden (38,0%) berada pada kategori sangat baik. Adapun 

distribusi frekuensi masing-masing indikator pada variabel disiplin kerja 

dapat dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 

Tabel 4.30 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Kemampuan 

Keterangan Skor 1 

Item 

F % 

Sangat Baik (SB) 5 45  31,7% 

Baik (B) 4 86 60,6% 

Cukup Baik (CB) 3 9 6,3% 

Tidak Baik (TB) 2 2 1,4% 

Sangat Tidak Baik (STB) 1 - - 

Total 142 100% 

Sumber: Data diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa indikator pada variabel 

produktivitas kerja (Y) memiliki frekuensi sebanyak 45 responden (31,7%) 

dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik (SB), sebanyak 86 

responden (60,6%) termasuk dalam kategori baik (B), sebanyak 9 responden 
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(6,3%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), dan sebanyak 2 

responden (1,4%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB). 

Tabel 4.31 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Meningkatkan Hasil yang 

Dicapai 

Sumber: Data diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 4.31 menunjukkan bahwa indikator 

meningkatkan hasil yang dicapai pada variabel produktivitas kerja (Y) 

memiliki frekuensi sebanyak 26 responden (18,3%) dari 142 responden 

termasuk dalam kategori sangat baik (SB), sebanyak 87 responden (61,3%) 

termasuk dalam kategori baik (B), sebanyak 25 responden (17,6%) 

termasuk dalam kategori cukup baik (CP), dan sebanyak 4 responden 

(2,8%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB). 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 26 18,3% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 87 61,3% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 25 17,6% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 4 2,8% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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Tabel 4.32 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Semangat Kerja 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti  

Berdasarkan tabel 4.32 menunjukkan bahwa indikator semangat 

kerja pada variabel produktivitas kerja (Y) memiliki frekuensi sebanyak 30 

responden (21,1%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik 

(SB), sebanyak 76 responden (53,5%) termasuk dalam kategori baik (B), 

sebanyak 32 responden (22,5%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

dan sebanyak 4 responden (2,8%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB).  

 

 

 

 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 30 21,1% 

 

Baik (B) 4 8 7 - 8 76 53,5% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 32 22,5% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 4 2,8% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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Tabel 4.33 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Pengembangan Diri 

Sumber: Data diolah peneliti    

Berdasarkan tabel 4.33 menunjukkan bahwa indikator pada variabel 

produktivitas kerja (Y) memiliki frekuensi sebanyak 28 responden (19,7%) 

dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik (SB), sebanyak 92 

responden (64,8%) termasuk dalam kategori baik (B), sebanyak 17 

responden (12,0%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), dan sebanyak 

5 responden (3,5%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB).   

 

 

 

 

 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 28 19,7% 

 

Baik (B) 4 8 7 - 8 92 64,8% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 17 12,0% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 5 3,5% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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Tabel 4.34 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Mutu 

Sumber: Data diolah peneliti  

Berdasarkan 4.34 tersebut menunjukkan bahwa indicator mutu pada 

variabel produktivitas kerja (Y) memiliki frekuensi sebanyak 20 responden 

(14,1%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik (SB), 

sebanyak 98 responden (69,0%) termasuk dalam kategori baik (B), 

sebanyak 21 responden (14,8%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), 

dan sebanyak 3 responden (2,1%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB).  

 

 

 

 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 20 14,1% 

 

Baik (B) 4 8 7 - 8 98 69,0% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 21 14,8% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 3 2,1% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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Tabel 4.35 

Interpretasi dan Frekuensi Indikator Efisiensi 

Sumber: Data diolah peneliti  

Berdasarkan tabel 4.35 menunjukkan bahwa indikator efisiensi pada 

variabel produktivitas kerja (Y) memiliki frekuensi sebanyak 42 responden 

(29,6%) dari 142 responden termasuk dalam kategori sangat baik (SB), sebanyak 

82 responden (57,7%) termasuk dalam kategori baik (B), sebanyak 15 responden 

(10,6%) termasuk dalam kategori cukup baik (CP), dan sebanyak 3 responden 

(2,1%) termasuk dalam kategori tidak baik (TB). 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Setelah penelitian dilaksanakan, diperoleh data untuk masing-

masing variabel yang terdiri dari variabel motivasi kerja (X1), disiplin 

kerja (X2), dan produktivitas kerja (Y). Perhitungan deskripsi data pada 

masing-masing variabel tersebut dilakukan dengan bantuan aplikasi 

Keterangan 

 

Skor 

1 

Item 

Skor 

2 item 

Skor F % 

Sangat Baik (SB) 5 10 9 - 10 42 29,6% 

Baik (B) 4 8 7 - 8 82 57,7% 

Cukup Baik (CB) 3 6 5 - 6 15 10,6% 

Tidak Baik (TB) 2 4 3 - 4 3 2,1% 

Sangat Tidak Baik 

(STB) 

1 2 1 - 2 - - 

Total 142 100% 
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SPSS versi 25. Adapun hasil deskripsi data penelitian disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.36 

Hasil Analisis Dekriptif Variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) 

dan Produktivitas Kerja (Y) Menggunakan Aplikasi SPSS 25 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Motivasi 142 16 35 51 6342 44.66 2.902 

Disiplin  

Kerja 

142 19 31 50 5737 40.40 3.663 

Produktivitas 

Kerja 

142 25 29 54 6284 44.25 3.875 

Valid N 

(listwise) 

142 
      

 Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Tabel 4.36  menyajikan hasil analisis statistik deskriptif dari 

masing-masing variabel penelitian dengan jumlah responden sebanyak 

142 orang. Pada variabel motivasi memiliki nilai rata-rata sebesar 44,66 

dengan standar deviasi 2,902. Variabel disiplin kerja memiliki nilai rata-

rata sebesar 40,40 dengan standar deviasi 3,663, sedangkan 

produktivitas kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 44,25 dengan standar 

deviasi 3,875. Nilai tersebut menggambarkan kecenderungan skor 

jawaban responden, sedangkan interpretasi kategori masing-masing 

variabel mengacu pada distribusi frekuensi berdasarkan skor teoritis 

yang telah disajikan pada Tabel 4.14, Tabel 4.22, dan Tabel 4.29. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalistas bertujuan untuk memastikan apakah 

variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi 

normal, uji normalitas dilakukan. Dalam analisis regresi, model 

yang baik seharusnya memenuhi asumsi normalitas. Pengukuran 

normalitas ini menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov 

dengan ketentuan bahwa apabila nilai sig. (2-tailed) ≥ 0,05 pada 

tingkat signifikansi 5%, maka data penelitian dinyatakan 

berdistribusi normal.73 Berikut merupakan hasil dari pengujiannya: 

Tabel 4.37 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25, 2026 

 
73

 Sahir, Metodologi Penelitian.69  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 142 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.34682459 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.052 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel 4.37 hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada 

output SPSS, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,092 atau lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian telah memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi 

normal. 

b) Uji Multikolonearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dalam model regresi memiliki korelasi yang kuat 

satu sama lain. Keberadaan multikolinearitas dapat dianalisis 

melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF). Secara umum, 

apabila nilai VIF ≥ 10 atau nilai Tolerance ≤ 0,10, maka model 

regresi mengalami masalah multikolinearitas. Berikut merupakan 

hasil merupakan hasil pengolahannya: 

  Tabel 4.38 

Hasil Uji Multikolonieritas 

         Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant)   
Motivasi .757 1.322 

Disiplin 

Kerja 

.757 1.322 

      a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

       Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026 

Berdasarkan tabel 4.38 hasil tersebut terlihat bahwa nilai 

VIF sebesar 1.322 < 10 serta nilai tolerance melebihi batas 

minimum 0,10. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa variabel 
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independent tidak memiliki hubungan linier yang kuat atau 

sempurna. 

c) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan metode Durbin-

Watson (uji DW) untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

residu dari satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam 

model regresi. Jika ada korelasi antara residu, maka model regresi 

dianggap mengalami masalah autokorelasi. 

Tabel 4.39 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026  

Berdasarkan tabel 4.39 hasil tersebut menunjukkan nilai DW 

sebesar 1.799  dan nilai dU pada distribusi nilai tabel  Durbin-

Watson sebesar 1.7544 dan dL sebesar 1.6974  maka dari itu 

disimpulkan tidak ada autokorelasi positif atau negatif dengan 

penghitungan dimana Du < DW <4-DU. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varians residual pada setiap pengamatan 

dalam model regresi. Dalam penelitian ini, pengujian 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .818a .669 .665 3.371 1.799 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik 

Scatterplot. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada pola 

penyebaran titik-titik pada grafik. Apabila titik-titik membentuk 

pola tertentu, seperti bergelombang, menyebar kemudian 

menyempit, atau membentuk pola yang teratur, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik tersebar secara acak 

dan tidak membentuk pola yang jelas, serta menyebar di sekitar 

garis nol, maka model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas.74 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskidasitas 

              

  

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25,2026  

Gambar 4.1 menunjukkan hasil pengujian 

heteroskedastisitas yang memperlihatkan bahwa sebaran titik-titik 

pada grafik terjadi secara acak, tidak membentuk pola tertentu, serta 

tersebar di atas dan di bawah garis nol. Berdasarkan kondisi tersebut, 

 
74

 Zahriyah, Ekonometrika Teknik Dan Aplikasi Dengan SPSS.94 
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dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga asumsi 

heteroskedastisitas telah terpenuhi. 

4. Analisis Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui keterikatan 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Adapun 

hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 4.40 

Hasil Analisis Korelasi 

*6 

 Motivasi 

Disiplin 

Kerja 

Produktivitas 

Kerja 

Motivasi Pearson 

Correlation 

1 .493** .701** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 142 142 142 

Disiplin 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

.493** 1 .713** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 142 142 142 

Produktivitas 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

.701** .713** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 142 142 142 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  Sumber: Hasil data diolah SPSS 25, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.40, diperoleh hasil analisis korelasi sebagai 

berikut: 

a) Nilai signifikansi variabel motivasi (X1) dan variabel produktivitas 

kerja (Y) sebesar  p < 0,001, sehingga nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan atau korelasi. Nilai Pearson Correlation antara 

variabel motivasi (X1) dan produktivitas kerja (Y) sebesar 0,701 

yang termasuk dalam kategori 0,60 – 0,7999. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara motivasi dan produktivitas kerja termasuk 

dalam kategori kuat serta memiliki arah hubungan positif. 

b) Nilai signifikansi variabel disiplin kerja (X2) dan variabel 

produktivitas kerja (Y) sebesar  p < 0,001, sehingga nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05,sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan atau korelasi. Nilai Pearson 

Correlation antara variabel disiplin kerja (X2) dan produktivitas 

kerja (Y) sebesar 0,713 yang termasuk dalam kategori 0,60 – 

0,7999. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin kerja 

dan produktivitas kerja termasuk dalam kategori kuat serta memiliki 

arah hubungan positif. 

5. Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dua atau lebih variabel 

independen (X1 dan X2) terhadap satu variabel dependen (Y) secara 

bersama-sama. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi arah dan 
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tingkat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat.75 

Tabel 4.41 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -16.376 3.729  

Motivasi .752 .091 .462 

Disiplin 

Kerja 

.670 .077 .485 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

  Sumber: Hasil data diolah SPSS 25, 2026 

Berdasarkan  tabel 4.41 tabel uji regresi linier berganda di atas, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=  a + b1X1 + b2X2 

Y=- 16,376 + 0,752X1 + 0,670X2 

Artinya:  

a. Koefisien regresi variabel motivasi (X1) sebesar 0,752 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1 poin skor motivasi, dengan asumsi variabel 

disiplin kerja tetap (konstan), akan meningkatkan skor produktivitas 

kerja sebesar 0,752 poin. Koefisien yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap 

 
75 Ana Zahrotun Nihayah, Pengolahan Data Penelitian Menggunakan Software 

SPSS 23.0 (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019).16 
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produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, 

maka semakin tinggi pula produktivitas kerjanya. 

b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,670 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin skor disiplin kerja, 

dengan asumsi variabel motivasi tetap (konstan), akan meningkatkan 

skor produktivitas kerja sebesar 0,670 poin. Koefisien yang bernilai 

positif menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi disiplin kerja 

karyawan, maka semakin tinggi pula produktivitas kerjanya. 

6. Uji Hipotesis 

a) Uji t 

Uji t (uji parsial) merupakan pengujian yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y) secara individual.  

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai 

berikut:76 

1) Apabila nilai t hitung ≤ t tabel atau t hitung ≥ -t tabel, maka H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel 

motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan 

 
76 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian.34 
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2) Apabila nilai t hitung ≥ t tabel atau t hitung ≤ -t tabel, maka H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima, yang menunjukkan bahwa variabel 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

Dalam penelitian ini digunakan tingkat kepercayaan sebesar 

95% dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 142 responden, sehingga nilai t tabel pada 

penelitian ini sebesar 1,977. 

Tabel 4.42 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -16.376 3.729  -4.391 .000 

Motivasi .752 .091 .462 8.232 .000 

Disiplin Kerja .670 .077 .485 8.654 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

     Sumber: Hasil data diolah SPSS 25, 2026 

Berdasarkan tabel 4.42 diketahui bahwa :  

1) Nilai thit ung variabel motivasi (X1) sebesar 8,232 dengan p < 

0,001 sedangkan nilai ttabel adalah 1,977. Nilai thitung > ttabel 

(8,232 > 1,977) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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variabel motivasi (X1) terhadap variabel produktivitas kerja 

(Y).  

2) Nilai thitung variabel disiplin kerja (X2) sebesar 8,654 dengan 

p < 0,001 sedangkan nilai ttabel adalah 1,977. Nilai thitung > 

ttabel (8,654 > 1,9776) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 

0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap produtkivitas kerja 

(Y). 

b) Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan F tabel. Jika nilai F hitung > F tabel, maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai F hitung < F tabel, maka variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.77 

Dalam penelitian ini digunakan tingkat kepercayaan sebesar 

95% dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 142 responden, sehingga nilai F tabel pada 

penelitian ini sebesar 3,06. 

 
77 Damondar Gurajati, Dasar- Dasar Ekonometrika.195 
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Tabel 4.43 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio

n 

3197.422 2 1598.711 140.702 .000b 

Residual 1579.374 139 11.362   

Total 4776.796 141    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

        Sumber: Hasil data diolah SPSS 25, 2026 

Berdasarkan tabel 4.43 hasil uji F, diketahui bahwa nilai 

Fhitung sebesar 140,702 dengan nilai p <  0,001, sedangkan nilai 

Ftabel adalah 3,06. Nilai Fhitung > Ftabel (140,702 > 3,06) dan nilai 

signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X1) 

dan variabel disiplin kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas 

kerja (Y). 

7. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam penelitian ini, R² berfungsi untuk mengukur sejauh 

mana variabel independen X (motivasi dan disiplin kerja) dapat 

menerangkan variabel dependen Y (produktivitas kerja). Adapun 

kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika R² = 0, maka variabel independen tidak memberikan 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai R² mendekati 1 (atau 100%), maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

yang sangat kuat dalam menjelaskan variabel dependen.78 

Tabel 4.44 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .818a .669 .665 3.371 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

  Sumber: Hasil data diolah SPSS 25, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.44, diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,665. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi mampu 

menjelaskan 66,5% variasi skor produktivitas kerja karyawan PT 

Barokah Jaya Maprah, sedangkan 33,5% variasi skor produktivitas 

kerja dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 
78 Dwi Prayitno, Mandiri Belajar SPSS. 79 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Motivasi yang Diberikan Kepada Seluruh Karyawan PT Barokah Jaya 

Maprah 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun 

luar diri individu yang mampu memengaruhi semangat, arah, dan ketekunan 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi yang tinggi akan 

mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal, bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan, serta berupaya mencapai target yang telah 

ditetapkan perusahaan. Oleh karena itu, motivasi menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.14, motivasi kerja yang 

diberikan kepada seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah berada pada 

kategori sangat baik berdasarkan distribusi frekuensi responden. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu memberikan dorongan 

kepada karyawan melalui pemberian balas jasa yang layak, kondisi kerja yang 

nyaman, fasilitas kerja yang memadai, penghargaan atas prestasi kerja, 

pengakuan dari atasan, serta pemberian pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan karyawan. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa sebagian besar 

karyawan memiliki semangat dan kemauan yang tinggi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Hasibuan yang menyatakan bahwa motivasi merupakan pemberian daya 

penggerak yang mampu membangkitkan semangat kerja seseorang sehingga 
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bersedia bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 

Motivasi yang diberikan perusahaan dapat meningkatkan antusiasme karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan, mengurangi rasa jenuh, serta mendorong 

terciptanya produktivitas kerja yang lebih optimal. 

Kondisi motivasi yang tinggi pada PT Barokah Jaya Maprah didukung 

oleh kebijakan perusahaan yang berupaya memenuhi kebutuhan karyawan, baik 

kebutuhan finansial maupun nonfinansial. Pemberian balas jasa yang sesuai, 

lingkungan kerja yang kondusif, hubungan kerja yang baik antara pimpinan dan 

karyawan, serta adanya penghargaan terhadap hasil kerja menjadi faktor yang 

mendorong meningkatnya motivasi kerja karyawan. Ketika kebutuhan tersebut 

terpenuhi, karyawan akan merasa dihargai sehingga memiliki komitmen yang 

lebih tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Azizah (2024) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan 

semangat kerja karyawan. Semakin baik motivasi yang diberikan perusahaan, 

maka semakin besar dorongan karyawan untuk bekerja secara optimal dalam 

mencapai tujuan organisasi. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa motivasi merupakan salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja maupun produktivitas kerja 

karyawan.  

Meskipun demikian, kondisi di PT Barokah Jaya Maprah memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Perusahaan ini bergerak 

di bidang industri pengolahan kerupuk dengan proses kerja yang melibatkan 

beberapa bagian pekerjaan yang saling berkaitan. Oleh karena itu, motivasi 
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kerja tidak hanya dipengaruhi oleh imbalan yang diterima, tetapi juga oleh 

lingkungan kerja yang mendukung, pembagian tugas yang jelas, serta hubungan 

kerja yang baik antara pimpinan dan karyawan. Perbedaan karakteristik 

organisasi tersebut dapat menyebabkan tingkat motivasi maupun bentuk 

implementasinya berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya, meskipun arah 

temuannya tetap sejalan 

Dalam perspektif islam, motivasi kerja tidak hanya didasarkan pada 

keinginan memperoleh imbalan materi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan 

tanggung jawab kepada Allah Swt. Setiap pekerjaan yang dilakukan dengan niat 

yang baik akan bernilai ibadah apabila dilaksanakan secara sungguh-sungguh 

dan penuh tanggung jawab. Selain itu, pemberian balas jasa yang adil kepada 

karyawan merupakan salah satu bentuk implementasi prinsip keadilan (al-'adl) 

yang sangat dianjurkan dalam Islam. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus 

mempertahankan sistem motivasi yang telah diterapkan agar semangat kerja 

karyawan tetap terjaga serta mampu mendukung peningkatan produktivitas 

kerja secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

karyawan PT Barokah Jaya Maprah berada pada kategori sangat baik. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu membangun lingkungan yang 

mendukung tumbuhnya motivasi kerja. Motivasi yang baik diharapkan dapat 

dipertahankan melalui pemberian penghargaan yang adil, kesempatan untuk 

berkembang, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif sehingga mampu 

mendukung peningkatan produktivitas kerja karyawan. 



 

114 

 

B. Disiplin Kerja Seluruh Karyawan PT Barokah Jaya Maprah 

Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku karyawan yang 

mencerminkan kesediaan serta kesadaran untuk mematuhi seluruh peraturan, 

prosedur, dan standar kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Disiplin kerja 

yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang tertib, meningkatkan 

tanggung jawab karyawan, serta mendukung tercapainya tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi salah satu 

faktor penting yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.22, Berdasarkan hasil 

penelitian, disiplin kerja seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah 

menunjukkan kondisi yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum 

karyawan telah mematuhi peraturan perusahaan, melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan standar operasional yang ditetapkan, serta menunjukkan 

tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Disiplin kerja yang baik menjadi 

salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang tertib 

sehingga setiap proses kerja dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kesanggupan seseorang 

untuk mematuhi seluruh peraturan dan norma yang berlaku dalam organisasi. 

Menurut Hasibuan, disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

untuk menaati semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang 

berlaku. Kesadaran tersebut tidak hanya tercermin dari tingkat kehadiran, tetapi 

juga dari kepatuhan terhadap jam kerja, penyelesaian tugas sesuai prosedur, 

penggunaan fasilitas kerja secara bertanggung jawab, dan kemampuan menjaga 

etika kerja. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang diterapkan 

di PT Barokah Jaya Maprah telah menjadi budaya kerja yang mendukung 

kelancaran aktivitas operasional perusahaan. Karyawan menunjukkan 

kepatuhan terhadap aturan yang berlaku, hadir sesuai jadwal kerja, 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, serta menjaga tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. Kondisi tersebut memberikan dampak positif terhadap 

koordinasi antar bagian sehingga proses produksi dapat berlangsung dengan 

lebih teratur dan efisien. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Afandi yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja merupakan alat yang digunakan manajer untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan karyawan dalam menaati seluruh 

peraturan perusahaan. Apabila disiplin kerja diterapkan secara konsisten, maka 

karyawan akan lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya sehingga tujuan 

organisasi dapat dicapai secara lebih efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Atikah Fatma Wati (2024) 

yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

konsisten dengan penelitian Ahmad Hafidz (2023) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan 

produktivitas kerja. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa disiplin kerja 

merupakan faktor yang secara konsisten berperan dalam mendukung 

produktivitas pada berbagai organisasi. 

Meskipun demikian, terdapat karakteristik yang membedakan PT 

Barokah Jaya Maprah dengan objek penelitian terdahulu. Perusahaan ini 
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bergerak pada industri pengolahan makanan yang memiliki proses kerja 

berurutan dan saling bergantung antarbagian, mulai dari produksi, penjemuran, 

penyortiran dan pengupasan, hingga pengemasan. Dalam kondisi tersebut, 

kedisiplinan setiap karyawan menjadi sangat penting karena keterlambatan atau 

ketidakpatuhan terhadap prosedur kerja pada satu bagian dapat memengaruhi 

kelancaran proses kerja pada bagian lainnya. Oleh karena itu, disiplin kerja 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesinambungan proses 

produksi di perusahaan 

Selain itu, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel disiplin 

kerja memiliki standardized beta sebesar 0,485, sedikit lebih besar 

dibandingkan motivasi kerja yang memiliki standardized beta sebesar 0,462. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam model penelitian, disiplin kerja 

memberikan kontribusi relatif yang sedikit lebih besar terhadap variasi 

produktivitas kerja dibandingkan motivasi kerja setelah kedua variabel 

dianalisis secara bersama-sama. Namun demikian, selisih tersebut tidak dapat 

diartikan sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik, karena penelitian 

ini tidak melakukan pengujian khusus untuk membandingkan besarnya kedua 

koefisien tersebut. Oleh sebab itu, hasil tersebut hanya menunjukkan 

kecenderungan bahwa disiplin kerja memiliki kontribusi relatif yang sedikit 

lebih dominan dalam model penelitian. 

Dalam perspektif islam, disiplin kerja merupakan salah satu bentuk 

implementasi nilai amanah. Seorang pekerja dituntut untuk melaksanakan tugas 

yang telah dipercayakan kepadanya secara jujur, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Islam juga mengajarkan pentingnya 
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menghargai waktu serta memenuhi setiap tanggung jawab yang telah 

disepakati. Oleh karena itu, kedisiplinan dalam bekerja tidak hanya menjadi 

kewajiban terhadap perusahaan, tetapi juga merupakan bentuk tanggung jawab 

moral kepada Allah Swt. Nilai amanah tersebut diharapkan mampu membentuk 

karakter karyawan yang profesional, bertanggung jawab, dan berintegritas 

sehingga dapat memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

karyawan PT Barokah Jaya Maprah berada pada kategori baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil membangun budaya kerja yang 

tertib melalui kepatuhan terhadap peraturan, standar kerja, dan tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas. Disiplin kerja yang baik perlu terus dipertahankan 

melalui penegakan aturan yang konsisten, pengawasan yang efektif, serta 

pemberian penghargaan kepada karyawan yang menunjukkan kedisiplinan 

tinggi sehingga dapat terus mendukung peningkatan produktivitas kerja 

perusahaan. 

C. Produktivitas Kerja Karyawan PT Barokah Jaya Maprah 

Produktivitas kerja merupakan kemampuan karyawan dalam 

menghasilkan output yang optimal dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia secara efektif dan efisien. Tingkat produktivitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target, 

menghasilkan kualitas kerja yang baik, serta memanfaatkan waktu dan sumber 

daya secara maksimal. Oleh karena itu, produktivitas kerja menjadi salah satu 

indikator penting dalam mengukur keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.29, Berdasarkan hasil 

penelitian, produktivitas kerja seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah 

berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

karyawan mampu melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan perusahaan. Tingginya produktivitas kerja 

mencerminkan bahwa karyawan memiliki kemampuan dalam memanfaatkan 

waktu kerja, menyelesaikan tugas dengan baik, menjaga kualitas hasil 

pekerjaan, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 

Menurut Sutrisno, produktivitas kerja merupakan perbandingan antara 

hasil yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan dalam suatu proses 

kerja. Produktivitas tidak hanya dilihat dari banyaknya hasil kerja yang 

diperoleh, tetapi juga dari kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, serta 

kemampuan karyawan dalam menggunakan sumber daya secara optimal. Oleh 

karena itu, produktivitas kerja menjadi salah satu indikator penting dalam 

menilai keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan organisasinya. 

Tingginya produktivitas kerja pada PT Barokah Jaya Maprah 

menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu menciptakan kondisi kerja yang 

mendukung karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi yang baik, 

disiplin kerja yang tinggi, serta lingkungan kerja yang kondusif menjadi faktor 

yang mendorong karyawan bekerja secara optimal. Kondisi tersebut 

memungkinkan proses kerja berjalan lebih efektif sehingga target perusahaan 

dapat dicapai dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Atikah Fatma Wati (2024) 

yang menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh 
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motivasi dan disiplin kerja. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa karyawan 

yang memiliki motivasi tinggi dan disiplin yang baik cenderung mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif sehingga produktivitas kerja meningkat. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa produktivitas kerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh faktor-faktor yang 

mendukung pelaksanaan pekerjaan. 

Meskipun memiliki kesamaan arah temuan, terdapat perbedaan konteks 

antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. PT Barokah Jaya Maprah 

merupakan perusahaan manufaktur yang proses produksinya dilakukan secara 

bertahap oleh empat bagian kerja, yaitu produksi, penjemuran, penyortiran dan 

pengupasan, serta pengemasan. Karakteristik tersebut menyebabkan 

produktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga 

oleh koordinasi antar karyawan, kepatuhan terhadap prosedur kerja, serta 

kelancaran proses produksi pada setiap bagian. Oleh karena itu, hasil 

produktivitas yang diperoleh mencerminkan kontribusi berbagai aspek yang 

saling berkaitan dalam aktivitas operasional perusahaan. 

Dalam perspektif islam, produktivitas kerja mencerminkan nilai itqan, 

yaitu bekerja secara sungguh-sungguh, profesional, dan menghasilkan 

pekerjaan yang berkualitas. Islam mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus 

dilakukan dengan penuh tanggung jawab, kejujuran, dan kesungguhan agar 

memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, 

produktivitas kerja tidak hanya dipandang sebagai pencapaian target 

perusahaan, tetapi juga sebagai bentuk pengamalan nilai amanah dan 

profesionalisme dalam bekerja. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas 

kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah berada pada kategori baik. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah mampu melaksanakan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien sesuai dengan standar perusahaan. 

Produktivitas yang baik perlu terus dipertahankan melalui peningkatan motivasi 

kerja, penguatan disiplin kerja, serta pengembangan kompetensi karyawan 

sehingga perusahaan dapat terus meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

produksinya. 

D. Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Barokah 

Jaya Maprah 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut diketahui bahwa data penelitian berdistribusi normal, tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas, serta tidak terdapat gejala multikolinearitas. Dengan 

demikian, data penelitian telah memenuhi asumsi yang diperlukan sehingga 

layak digunakan dalam analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel 4.43, motivasi kerja 

memiliki hubungan positif yang kuat dengan produktivitas kerja, ditunjukkan 

oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,701 dengan p < 0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, 

semakin tinggi pula kecenderungan produktivitas kerja yang dihasilkan. 

Hubungan yang kuat ini menunjukkan bahwa motivasi merupakan salah satu 
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faktor yang berkaitan dengan peningkatan produktivitas kerja di PT Barokah 

Jaya Maprah. 

Selanjutnya, hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.41 

menunjukkan koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,752 dengan arah 

hubungan positif. Nilai tersebut berarti bahwa setiap kenaikan satu poin skor 

motivasi kerja diperkirakan meningkatkan skor produktivitas kerja sebesar 

0,752 poin, dengan asumsi variabel disiplin kerja tetap. Koefisien yang bernilai 

positif menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja cenderung diikuti oleh 

peningkatan produktivitas kerja. 

Hasil uji parsial pada tabel 4.42 menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 8,232 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,977 (uji dua arah; df = 139), 

dengan p < 0,001. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima, sehingga 

motivasi kerja mempunyai pengaruh positif yang signifikan secara statistik 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki motivasi 

kerja lebih tinggi cenderung menunjukkan produktivitas kerja yang lebih baik. 

Dorongan untuk bekerja, keinginan mencapai hasil yang optimal, serta adanya 

penghargaan yang diberikan perusahaan dapat meningkatkan semangat 

karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai target yang telah ditetapkan. Pada 

PT Barokah Jaya Maprah, kondisi tersebut memungkinkan proses produksi 

berjalan lebih efektif karena setiap bagian pekerjaan saling mendukung dalam 

menghasilkan produk yang berkualitas. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Hasibuan yang menyatakan 

bahwa motivasi merupakan daya penggerak yang mendorong seseorang bekerja 
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secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi yang tinggi akan 

meningkatkan kesediaan karyawan untuk mengerahkan kemampuan, waktu, 

dan usahanya dalam melaksanakan pekerjaan sehingga produktivitas kerja 

dapat meningkat. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Atikah Fatma Wati 

(2024) yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Penelitian Suwardi (2023) juga menunjukkan 

hasil serupa, yaitu semakin tinggi motivasi kerja, semakin tinggi produktivitas 

yang dihasilkan. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

merupakan faktor yang secara konsisten berkaitan dengan produktivitas pada 

berbagai jenis organisasi. 

Meskipun demikian, besarnya koefisien regresi pada penelitian ini tidak 

harus sama dengan penelitian terdahulu karena karakteristik organisasi, sistem 

kerja, budaya perusahaan, dan karakteristik responden berbeda. PT Barokah 

Jaya Maprah merupakan perusahaan manufaktur yang proses produksinya 

melibatkan empat bagian pekerjaan yang saling berkaitan. Oleh karena itu, 

bentuk motivasi yang dirasakan karyawan, seperti pemberian balas jasa yang 

adil, lingkungan kerja yang mendukung, dan pengakuan terhadap hasil kerja, 

dapat memberikan kontribusi yang berbeda dibandingkan organisasi lain. 

Dalam perspektif ekonomi syariah, motivasi kerja tidak hanya didorong 

oleh keinginan memperoleh imbalan materi, tetapi juga oleh niat (niyyah) untuk 

bekerja sebagai bentuk ibadah dan menjalankan amanah. Islam juga 

mengajarkan pentingnya memberikan penghargaan atau balas jasa secara adil 

kepada pekerja sehingga tercipta hubungan kerja yang harmonis dan saling 
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menguntungkan. Motivasi yang dilandasi niat yang baik dan sistem 

penghargaan yang adil diharapkan mampu mendorong karyawan bekerja secara 

profesional dan memberikan hasil terbaik. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang 

signifikan secara statistik antara motivasi kerja dan produktivitas kerja, temuan 

ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Penelitian ini menggunakan desain 

survei potong lintang (cross-sectional) dengan data persepsi responden 

sehingga hubungan yang ditemukan merupakan pengaruh dalam arti statistik 

berdasarkan model regresi, bukan bukti sebab-akibat yang pasti. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain longitudinal atau 

pendekatan eksperimen untuk memberikan bukti kausal yang lebih kuat. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja melalui 

pemberian penghargaan yang adil, kesempatan pengembangan diri, serta 

lingkungan kerja yang kondusif agar produktivitas kerja karyawan dapat terus 

ditingkatkan. 

E. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT 

Barokah Jaya Maprah 

Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kesadaran karyawan 

untuk mematuhi seluruh peraturan, prosedur, serta standar kerja yang telah 

ditetapkan perusahaan. Disiplin kerja yang baik akan membentuk perilaku kerja 

yang tertib, meningkatkan tanggung jawab, serta membantu karyawan dalam 
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menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, disiplin 

kerja menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi produktivitas 

kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel 4.40, disiplin kerja 

memiliki hubungan positif yang kuat dengan produktivitas kerja karyawan, 

ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,713 dengan p < 0,001. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja yang dimiliki 

karyawan, semakin tinggi pula kecenderungan produktivitas kerja yang dicapai. 

Hubungan yang kuat ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja merupakan salah 

satu faktor yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan di PT Barokah 

Jaya Maprah. 

Selanjutnya, hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.41 

menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,670 

dengan arah hubungan positif. Nilai tersebut berarti bahwa setiap kenaikan satu 

poin skor disiplin kerja diperkirakan meningkatkan skor produktivitas kerja 

sebesar 0,670 poin, dengan asumsi variabel motivasi kerja tetap. Koefisien yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja, semakin tinggi 

pula produktivitas kerja yang dihasilkan. 

Hasil uji parsial pada tabel 4.42 menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 8,654 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,977 (uji dua arah; df = 139), 

dengan p < 0,001. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima, sehingga disiplin 

kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap peraturan 

perusahaan, pelaksanaan pekerjaan sesuai standar operasional, serta tanggung 

jawab dalam menjalankan tugas menjadi faktor yang mendukung tercapainya 

produktivitas kerja. Pada perusahaan manufaktur seperti PT Barokah Jaya 

Maprah, disiplin kerja berperan penting karena seluruh tahapan produksi saling 

berkaitan. Kedisiplinan setiap karyawan dalam mematuhi prosedur kerja, 

menjaga ketepatan waktu, dan menyelesaikan tugas sesuai standar membantu 

menjaga kelancaran proses produksi sehingga target perusahaan lebih mudah 

dicapai. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Sinambela yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja merupakan kesediaan dan kemampuan seseorang untuk 

menaati peraturan dan norma yang berlaku dalam organisasi. Karyawan yang 

memiliki disiplin kerja tinggi cenderung mampu melaksanakan pekerjaan 

secara teratur, konsisten, dan bertanggung jawab sehingga produktivitas kerja 

dapat meningkat. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ahmad Hafidz 

(2023) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Penelitian Atikah Fatma Wati (2024) juga 

menunjukkan hasil yang sama, yaitu disiplin kerja merupakan salah satu faktor 

yang berhubungan dengan peningkatan produktivitas kerja. Kesamaan hasil 

tersebut memperkuat bahwa disiplin kerja memiliki peran penting dalam 

mendukung produktivitas pada berbagai jenis organisasi. 

Meskipun demikian, karakteristik PT Barokah Jaya Maprah berbeda 

dengan objek penelitian terdahulu. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
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industri pengolahan kerupuk, proses kerja dilakukan secara berurutan oleh 

empat bagian yang saling bergantung. Dalam kondisi tersebut, disiplin kerja 

menjadi aspek yang sangat penting karena keterlambatan, pelanggaran 

prosedur, atau ketidaksesuaian pelaksanaan pekerjaan pada satu bagian dapat 

memengaruhi kelancaran proses produksi secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

disiplin kerja memberikan kontribusi yang besar terhadap terciptanya 

produktivitas kerja di perusahaan. 

Hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa standardized beta 

disiplin kerja sebesar 0,485, sedikit lebih besar dibandingkan standardized beta 

motivasi kerja sebesar 0,462. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam model 

regresi yang digunakan, disiplin kerja memberikan kontribusi relatif yang 

sedikit lebih besar terhadap variasi produktivitas kerja dibandingkan motivasi 

kerja setelah kedua variabel dianalisis secara bersama-sama. Namun demikian, 

selisih tersebut tidak dapat diartikan sebagai perbedaan yang signifikan secara 

statistik, karena penelitian ini tidak melakukan pengujian khusus untuk 

membandingkan kedua koefisien tersebut. Oleh sebab itu, hasil ini hanya 

menunjukkan kecenderungan bahwa disiplin kerja memiliki kontribusi relatif 

yang sedikit lebih dominan dalam model penelitian. 

Dalam perspektif ekonomi syariah, disiplin kerja merupakan 

implementasi nilai amanah, istiqamah, dan tanggung jawab dalam menjalankan 

pekerjaan. Islam mengajarkan bahwa setiap amanah harus dilaksanakan secara 

sungguh-sungguh, tepat waktu, dan sesuai ketentuan yang berlaku. Karyawan 

yang disiplin berarti telah menjaga amanah pekerjaannya dengan baik sehingga 

mampu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. Sikap tersebut juga sejalan 
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dengan prinsip itqan, yaitu melaksanakan pekerjaan secara profesional, teliti, 

dan memberikan hasil terbaik sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah 

Swt. dan kepada sesama. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang 

signifikan secara statistik antara disiplin kerja dan produktivitas kerja, hasil 

tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Penelitian ini menggunakan 

desain survei potong lintang (cross-sectional) dengan data persepsi responden, 

sehingga hubungan yang diperoleh merupakan pengaruh dalam arti statistik 

berdasarkan model regresi, bukan bukti sebab-akibat yang pasti. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan desain longitudinal atau pendekatan lain yang 

lebih kuat untuk menguji hubungan kausal antarvariabel. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja melalui 

penegakan peraturan yang konsisten, pengawasan yang efektif, pembinaan 

karyawan, serta pemberian penghargaan secara proporsional kepada karyawan 

yang menunjukkan kedisiplinan tinggi. Upaya tersebut diharapkan mampu 

menjaga dan meningkatkan produktivitas kerja secara berkelanjutan. 

F. Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PT Barokah Jaya Maprah 

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, model penelitian 

telah memenuhi uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil pengujian 
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menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi yang diperlukan sehingga model 

regresi layak digunakan untuk menganalisis hubungan statistik antara motivasi 

kerja, disiplin kerja, dan produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.41, 

motivasi kerja dan disiplin kerja sama-sama memiliki koefisien regresi positif. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja maupun disiplin 

kerja cenderung diikuti oleh peningkatan produktivitas kerja karyawan. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji parsial pada Tabel 4.42, yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara 

statistik terhadap produktivitas kerja (p < 0,001). 

Selanjutnya, hasil uji simultan pada tabel 4.43 menunjukkan bahwa nilai 

F hitung sebesar 140,702 lebih besar daripada F tabel sebesar 3,06, dengan p < 

0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT Barokah Jaya Maprah. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat diterima. 

Berdasarkan tabel 4.44, nilai koefisien determinasi Adjusted R Square 

sebesar 0,665 menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan 66,5% 

variasi skor produktivitas kerja karyawan sedangkan 33,5% variasi skor 

produktivitas kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin 

kerja merupakan dua faktor yang saling melengkapi dalam mendukung 

produktivitas kerja. Motivasi memberikan dorongan kepada karyawan untuk 

bekerja dengan semangat dan mencapai hasil terbaik, sedangkan disiplin 
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memastikan bahwa pekerjaan dilaksanakan sesuai aturan, prosedur, dan waktu 

yang telah ditetapkan. Kombinasi kedua faktor tersebut menciptakan kondisi 

kerja yang mendukung tercapainya produktivitas yang lebih baik. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa standardized beta disiplin kerja 

sebesar 0,485, sedikit lebih besar dibandingkan standardized beta motivasi kerja 

sebesar 0,462. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi yang 

digunakan, disiplin kerja memberikan kontribusi relatif yang sedikit lebih besar 

terhadap variasi produktivitas kerja dibandingkan motivasi kerja setelah kedua 

variabel dianalisis secara bersama-sama. Akan tetapi, selisih tersebut tidak 

dapat diartikan sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik, karena 

penelitian ini tidak melakukan pengujian khusus untuk membandingkan kedua 

koefisien tersebut. Oleh sebab itu, hasil tersebut hanya menunjukkan 

kecenderungan kontribusi relatif dalam model penelitian. 

Temuan ini dapat dipahami karena karakteristik pekerjaan di PT 

Barokah Jaya Maprah menuntut setiap bagian bekerja secara terkoordinasi. 

Proses produksi kerupuk dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling 

berkaitan, sehingga motivasi kerja diperlukan untuk mendorong semangat dan 

tanggung jawab dalam bekerja, sedangkan disiplin kerja diperlukan agar setiap 

tahapan dilaksanakan sesuai prosedur dan jadwal yang telah ditentukan. 

Apabila salah satu aspek tersebut tidak berjalan dengan baik, kelancaran proses 

produksi dapat terganggu dan produktivitas perusahaan berpotensi menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Hasibuan yang menyatakan 

bahwa motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang bekerja secara 

optimal untuk mencapai tujuan organisasi, sedangkan disiplin kerja merupakan 
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kesediaan dan kesadaran untuk menaati peraturan yang berlaku. Kombinasi 

motivasi dan disiplin yang baik akan mendukung terciptanya produktivitas kerja 

yang lebih tinggi karena karyawan tidak hanya memiliki keinginan untuk 

bekerja, tetapi juga mampu melaksanakan pekerjaan sesuai standar yang 

ditetapkan. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Atikah Fatma 

Wati (2024) yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Penelitian Suwardi (2023) menunjukkan bahwa motivasi kerja berhubungan 

positif dengan produktivitas kerja, sedangkan penelitian Ahmad Hafidz (2023) 

menemukan bahwa disiplin kerja juga berpengaruh positif terhadap 

produktivitas. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi dan 

disiplin merupakan faktor yang secara konsisten berkaitan dengan produktivitas 

pada berbagai organisasi. Perbedaannya terletak pada karakteristik perusahaan, 

jenis usaha, budaya organisasi, serta karakteristik responden sehingga besarnya 

koefisien regresi dan kontribusi masing-masing variabel dapat berbeda. 

Dalam perspektif islam, motivasi kerja mencerminkan niat yang baik 

(niyyah) dan semangat untuk bekerja sebagai bentuk ibadah, sedangkan disiplin 

kerja merupakan implementasi nilai amanah dan istiqamah dalam menjalankan 

tanggung jawab. Kedua nilai tersebut akan mendorong karyawan untuk bekerja 

secara profesional dengan prinsip itqan, yaitu menghasilkan pekerjaan yang 

berkualitas, teliti, dan bertanggung jawab. Penerapan nilai-nilai tersebut tidak 

hanya meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga menciptakan 

kemaslahatan bagi perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
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Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap 

produktivitas kerja, hasil tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati. 

Penelitian ini menggunakan desain survei potong lintang (cross-sectional) 

dengan data persepsi responden sehingga hubungan yang ditemukan merupakan 

pengaruh dalam arti statistik berdasarkan model regresi, bukan bukti hubungan 

sebab-akibat yang pasti. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain 

longitudinal atau metode lain yang lebih kuat untuk memperoleh bukti kausal 

yang lebih meyakinkan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

dan disiplin kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara statistik terhadap produktivitas kerja karyawan PT Barokah 

Jaya Maprah. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan dan 

meningkatkan kedua aspek tersebut melalui sistem penghargaan yang adil, 

pengembangan kompetensi karyawan, penegakan disiplin secara konsisten, 

serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif agar produktivitas kerja dapat 

terus meningkat secara berkelanjutan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

maka dapat disimpulkan sebegai berikut: 

1. Motivasi kerja seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah berada pada 

kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu 

memberikan dorongan kerja melalui balas jasa, kondisi kerja, fasilitas kerja, 

pengakuan dari atasan, kesempatan berprestasi, dan pekerjaan yang sesuai 

sehingga karyawan memiliki motivasi yang baik dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

2. Disiplin kerja seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah memiliki nilai 

rata-rata sebesar 40,40. Berdasarkan hasil pengkategorian yang telah 

diperbaiki, nilai tersebut termasuk dalam kategori baik, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar karyawan telah mematuhi peraturan perusahaan, 

menjaga kehadiran, menaati standar kerja, serta menerapkan etika kerja 

dengan baik. 

3. Produktivitas kerja seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah berada pada 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien, menghasilkan pekerjaan 

sesuai standar perusahaan, serta memanfaatkan waktu kerja secara optimal. 

4. Motivasi kerja berhubungan positif dan berpengaruh secara statistik 

terhadap produktivitas kerja seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah. 

Koefisien regresi motivasi sebesar 0,752 menunjukkan bahwa setiap 
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kenaikan satu poin skor motivasi diikuti kenaikan sebesar 0,752 poin pada 

skor produktivitas kerja dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,232 dengan p < 0,001, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 

5. Disiplin kerja berhubungan positif dan berpengaruh secara statistik terhadap 

produktivitas kerja seluruh karyawan PT Barokah Jaya Maprah. Koefisien 

regresi disiplin kerja sebesar 0,670 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu poin skor disiplin kerja diikuti kenaikan sebesar 0,670 poin pada skor 

produktivitas kerja dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,654 dengan p < 0,001, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 

6. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berhubungan positif 

dan berpengaruh secara statistik terhadap produktivitas kerja seluruh 

karyawan PT Barokah Jaya Maprah. Model regresi mampu menjelaskan 

66,5% variasi skor produktivitas kerja, sedangkan 33,5% sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa 

motivasi dan disiplin kerja merupakan faktor yang berperan penting dalam 

menjelaskan variasi produktivitas kerja karyawan, tanpa menyimpulkan 

adanya hubungan sebab-akibat secara mutlak karena penelitian 

menggunakan desain potong lintang (cross-sectional). 

B. Keterbesan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menafsirkan hasil penelitian, yaitu: 
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1. Penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan, yaitu PT Barokah Jaya 

Maprah, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada 

perusahaan atau sektor industri lainnya.  

2. Penelitian menggunakan desain cross-sectional, sehingga data 

dikumpulkan pada satu waktu tertentu. Oleh karena itu, hasil penelitian 

menunjukkan hubungan atau pengaruh secara statistik, tetapi belum dapat 

membuktikan hubungan sebab-akibat secara kuat.  

3. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner self-report, sehingga jawaban 

responden sangat bergantung pada persepsi masing-masing dan berpotensi 

menimbulkan bias subjektivitas.  

4. Kuesioner penelitian menggunakan identitas responden (bernama), 

sehingga terdapat kemungkinan sebagian responden memberikan jawaban 

yang lebih positif (social desirability bias) dibandingkan kondisi 

sebenarnya.  

5. Seluruh variabel diukur menggunakan instrumen yang sama dan pada waktu 

yang sama sehingga terdapat potensi common method bias, yang dapat 

meningkatkan hubungan antarvariabel secara statistik.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan bagi pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi PT Barokah Jaya Maprah 

PT Barokah Jaya Maprah diharapkan dapat meningkatkan 

pemberian motivasi kepada karyawan agar mereka semakin termotivasi 
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dan mampu bekerja secara lebih optimal. Selain itu, perusahaan perlu 

meningkatkan penerapan disiplin kerja melalui tindakan preventif, 

korektif, maupun progresif dengan menegakkan peraturan secara lebih 

konsisten terhadap karyawan yang melakukan pelanggaran disiplin kerja. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi produktivitas 

kerja karyawan, seperti tingkat pendidikan, keterampilan, kompensasi, dan 

faktor-faktor lainnya. Selain itu, penggunaan metode penelitian yang 

berbeda juga disarankan agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan 

mendalam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

DATA RESPONDEN 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara Responden, 

Saya adalah mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri yang sedang 

melaksanakan penelitian untuk penyusunan skripsi dengan judul "Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja (Studi Pada 

Selurah Karyawan PT Barokah Jaya Maprah Desa Bringin Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri" 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara 

untuk berpartisipasi sebagai responden dengan mengisi kuesioner ini sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

Perlu saya sampaikan bahwa: 

1. Identitas responden akan dirahasiakan dan tidak akan dicantumkan dalam 

hasil penelitian. 

2. Seluruh data yang diberikan hanya digunakan untuk kepentingan akademik 

dan penyusunan skripsi. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, mohon memberikan 

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Dengan melanjutkan pengisian kuesioner ini, Bapak/Ibu/Saudara dianggap telah 

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

Atas kesediaan dan partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih. 

Nama   : 

Jenis kelamin  :  Laki-laki ☐ Perempuan ☐  

Usia   : ☐ 19-29 ☐ 30-39 ☐ 40-49 ☐ 50-59 

Masa Kerja   : ☐ <1 tahun ☐ 1-5 tahun ☐ 6-10 tahun ☐ >10 tahun 
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Berikan tanda centang ☑ untuk jawaban yang ada pilih!  

1. Variabel Motivasi Kerja 

No Pertanyaan 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Saya merasa gaji yang 

diberikan perusahaan 

sesuai dengan pekerjaan 

yang saya lakukan 

     

2 Lingkungan kerja 

diperusahaan membuat 

saya nyaman dalam 

bekerja 

     

3 Saya merasa suasana 

kerja di perusahaan 

kurang mendukung 

aktivitas kerja 

     

4 Fasilitas kerja di 

perusahan sudah lengkap  

     

5 Fasilitas kerja yang 

disediakan perusahaan 

sering mengalami 

masalah  

     

6 Saya selalu berusaha 

mencapai hasil kerja 

yang terbaik 

     

7 Hasil pekerjaan saya 

masih sering kurang 

maksimal 

     

8 Atasan memberikan 

apresiasi atas hasil kerja 

yang saya capai 
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9 Atasan jarang 

memperhatikan hasil 

kerja saya 

     

10 Saya menikmati 

pekerjaan yang saya 

lakukan saat ini 

     

11 Pekerjaan saya kurang 

memberikan semangat 

untuk bekerja lebih baik 

     

2. Variabel Disiplin Kerja 

No Pertanyaan 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Saya datang bekerja tepat 

waktu sesuai jadwal 

perusahaan 

     

2 Saya sering 

meninggalkan pekerjaan 

pada jam kerja tanpa ada 

kepentingan  

     

3 Saya selalu teliti dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

4 Saya kurang 

memperhatikan prosedur 

kerja yang berlaku 

     

5 Saya bekerja sesuai 

standar yang telah 

ditetapkan perusahaan 

     

6 Saya menyelesaikan 

pekerjaan tanpa 

memperhatikan kualitas 

hasil kerja 
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7 Saya mematuhi peraturan 

kerja yang berlaku di 

perusahaan 

     

8 Saya sering mengabaikan 

tata tertib yang berlaku di 

tempat kerja 

     

9 Saya mampu bekerja 

sama dengan baik dalam 

tim 

     

10 Saya sering bersikap 

kurang sopan kepada 

rekan kerja 

     

 

3. Variabel Produktivitas Kerja 

No Pertanyaan 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

sesuai tugas yang 

diberikan 

     

2 Saya selalu berusaha 

meningkatkan hasil kerja 

dari waktu ke waktu 

     

3 Hasil kerja saya 

cenderung sama dan 

tidak mengalami 

perkembangan 

     

4 Saya memiliki semangat 

tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

5 Saya sering merasa malas 

saat bekerja 

     

6 Saya berusaha 

meningkatkan 
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kemampuan kerja yang 

saya miliki 

7 Saya kurang tertarik 

mengikuti perkembangan 

yang berkaitan dengan 

pekerjaan 

     

8 Saya selalu menjaga 

kualitas hasil pekerjaan 

saya 

     

9 Hasil kerja saya sering 

tidak sesuai dengan 

standar perusahaan 

     

10 Saya menggunakan 

waktu kerja secara efektif 

dan efisien 

     

11 Saya sering menggunkan 

waktu kerja untuk hal 

diluar pekerjaan 
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Lampiran 2 Rekapitulasi Skor Angket Motivasi (X1) Disiplin Kerja (X2) dan 

Produktivitas Kerja (Y) 

Data yang disajikan pada lampiran ini merupakan data yang telah digunakan 

dalam proses analisis statistik. Seluruh item pernyataan negatif telah dilakukan 

pembalikan skor (reverse scoring) sehingga arah penilaian seluruh item menjadi 

konsisten. Item yang merupakan pernyataan negatif diberi tanda (R). 

 

 

 

NO 

VARIABEL MOTIVASI (X1)   

X1

.1 

X1

.2 

X1

.3 

(R) 

X1

.4 

X1

.5 

(R) 

X1

.6 

X1

.7 

(R) 

X1

.8 

X1

.9 

(R) 

X1.

10 

X1.

11 

(R) 

X1. 

Total 

R1 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 51 

R2 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 51 

R3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 46 

R4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 49 

R5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 51 

R6 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 45 

R7 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 46 

R8 4 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 50 

R9 3 4 4 3 4 5 1 4 4 3 4 39 

Skor Asli Skor Setelah Reverse Scoring 

1 5 

2 4 

3 3 

4 2 

5 1 
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R10 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 41 

R11 5 4 4 3 3 5 3 4 4 4 5 44 

R12 4 4 4 2 5 3 3 1 4 1 4 35 

R13 5 4 4 2 4 5 5 2 4 2 2 39 

R14 4 4 3 3 4 5 4 2 3 4 4 40 

R15 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 48 

R16 3 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 43 

R17 5 4 4 4 4 4 5 1 5 2 3 41 

R18 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 51 

R19 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 46 

R20 3 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 47 

R21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 

R22 4 4 2 4 4 5 5 4 4 3 5 44 

R23 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 2 45 

R24 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 46 

R25 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 4 45 

R26 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 44 

R27 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 40 

R28 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 44 

R29 5 4 5 4 3 4 2 4 5 5 5 46 

R30 3 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 46 

R31 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 49 

R32 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 47 
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R33 5 5 4 5 5 4 3 4 4 3 4 46 

R34 5 4 5 5 5 4 3 3 4 3 4 45 

R35 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 45 

R36 5 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 45 

R37 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 4 48 

R38 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 47 

R39 5 4 4 4 5 3 3 5 4 4 5 46 

R40 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 45 

R41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

R42 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 48 

R43 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 47 

R44 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 48 

R45 5 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 47 

R46 3 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 43 

R47 2 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 43 

R48 4 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 42 

R49 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 45 

R50 3 2 5 5 3 4 5 2 4 4 4 41 

R51 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 44 

R52 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 45 

R53 5 4 4 2 4 5 4 4 4 3 4 43 

R54 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 49 

R55 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 46 
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R56 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 48 

R57 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 42 

R58 5 5 4 3 4 3 4 3 3 3 3 40 

R59 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 40 

R60 5 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

R61 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 42 

R62 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 43 

R63 3 4 4 4 4 4 4 2 2 5 4 40 

R64 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 48 

R65 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 44 

R66 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 46 

R67 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 45 

R68 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 47 

R69 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 46 

R70 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 46 

R71 3 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 45 

R72 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 46 

R73 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 44 

R74 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 46 

R75 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 44 

R76 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 46 

R77 4 5 4 4 3 4 4 5 5 3 4 45 

R78 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 47 
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R79 5 5 4 3 3 4 4 5 3 5 5 46 

R80 5 4 3 4 4 5 4 5 2 5 4 45 

R81 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 42 

R82 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 45 

R83 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 46 

R44 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 46 

R85 4 5 4 2 5 4 4 4 4 3 4 43 

R86 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 50 

R87 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 49 

R88 3 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 44 

R89 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 5 40 

R90 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 45 

R91 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 45 

R92 5 3 3 4 4 4 4 4 5 3 5 44 

R93 3 4 2 4 4 4 3 4 4 5 4 41 

R94 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 46 

R95 5 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 44 

R96 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 46 

R97 5 3 2 4 4 4 4 4 5 3 4 42 

R98 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

R99 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 42 

R100 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 48 

R101 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 47 
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R102 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 43 

R103 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 3 40 

R104 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3 43 

R105 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 45 

R106 5 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 44 

R107 5 4 4 5 5 4 4 4 2 5 3 45 

R108 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 3 45 

R109 5 3 4 4 4 4 5 4 3 5 3 44 

R110 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 46 

R111 5 5 5 4 4 4 4 3 2 5 4 45 

R112 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 46 

R113 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 44 

R114 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 47 

R115 5 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 45 

R116 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 46 

R117 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 3 43 

R118 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 47 

R119 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 42 

R120 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 44 

R121 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 44 

R122 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 43 

R123 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 36 

R124 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 39 
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R125 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 42 

R126 5 4 4 4 4 4 3 3 5 3 4 43 

R127 5 4 4 5 5 4 2 5 5 3 4 46 

R128 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 46 

R129 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 46 

R130 5 3 3 4 2 4 5 4 5 5 5 45 

R131 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 48 

R132 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 43 

R133 5 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 44 

R134 5 3 2 4 4 3 4 4 4 4 5 42 

R135 5 3 3 4 4 4 5 3 4 5 4 44 

R136 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 47 

R137 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 44 

R138 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 44 

R139 5 4 3 3 4 3 3 5 4 4 3 41 

R140 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 47 

R141 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 46 

R142 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 46 

 

NO 

VARIABEL DISIPLIN KERJA (X2) 

X2.

1 

X2.

2 

(R) 

X2.

3 

X2.

4 

(R) 

X2.

5 

X2.

6 

(R) 

X2.

7 

X2.

8 

(R) 

X2.

9 

X2 

10 

(R) 

X2. 

Total 

R1 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
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R2 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

R3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

R4 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 34 

R5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

R7 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 44 

R8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

R9 4 4 5 3 4 2 4 2 5 4 37 

R10 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 31 

R11 5 3 2 4 3 2 4 2 5 3 33 

R12 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 34 

R13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

R14 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

R15 5 4 4 4 3 3 5 3 5 4 40 

R16 5 5 2 4 2 4 3 3 2 4 34 

R17 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

R18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

R20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

R21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

R22 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 46 

R23 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 45 

R24 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

R25 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

R26 5 2 4 3 4 2 4 2 4 4 34 

R27 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 37 
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R28 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

R29 5 4 5 4 5 2 4 4 4 2 39 

R30 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

R31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

R32 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

R33 5 5 4 4 3 5 4 5 4 3 42 

R34 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 41 

R35 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37 

R36 4 5 4 3 3 5 5 4 3 3 39 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

R38 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

R39 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 40 

R40 4 3 5 2 4 4 4 4 4 3 37 

R41 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

R42 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

R43 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

R44 4 4 5 4 4 3 4 5 5 3 41 

R45 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

R46 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

R47 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 40 

R48 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 40 

R49 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

R50 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 

R51 5 5 3 2 4 4 4 4 4 3 38 

R52 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 36 

R53 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
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R54 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 39 

R55 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 46 

R56 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 43 

R57 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

R58 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

R59 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 31 

R60 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 33 

R61 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 

R62 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

R63 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

R64 3 2 3 2 2 5 4 4 4 3 32 

R65 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

R66 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

R67 5 4 5 4 5 3 4 4 4 3 41 

R68 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

R69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

R70 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 45 

R71 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

R72 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 37 

R73 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

R74 4 5 5 3 4 4 5 5 5 3 43 

R75 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

R76 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 39 

R77 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

R78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

R79 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 38 
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R80 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 42 

R81 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 35 

R82 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 34 

R83 4 5 2 4 3 4 4 4 5 4 39 

R44 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 42 

R85 5 5 3 3 4 4 4 5 4 4 41 

R86 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 46 

R87 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 

R88 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 42 

R89 5 4 3 4 2 4 4 5 4 3 38 

R90 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 40 

R91 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 38 

R92 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 36 

R93 5 5 4 2 4 4 4 3 4 3 38 

R94 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

R95 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 41 

R96 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 41 

R97 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 

R98 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

R99 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 43 

R100 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 

R101 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

R102 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

R103 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

R104 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 39 

R105 5 4 4 4 5 4 3 5 4 5 43 
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R106 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 39 

R107 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 43 

R108 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 

R109 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

R110 5 5 4 4 4 2 5 4 4 5 42 

R111 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 42 

R112 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 39 

R113 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 42 

R114 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 

R115 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 44 

R116 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

R117 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 45 

R118 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 39 

R119 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

R120 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 40 

R121 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 41 

R122 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 43 

R123 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 37 

R124 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

R125 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

R126 5 3 4 2 4 3 4 3 4 3 35 

R127 5 4 4 3 4 3 5 2 4 2 36 

R128 5 5 4 3 4 4 4 2 4 5 40 

R129 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 40 

R130 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 44 

R131 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
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R132 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 44 

R133 5 5 3 3 4 2 4 4 4 4 38 

R134 4 4 4 3 5 5 4 3 3 4 39 

R135 5 4 4 3 4 3 4 5 4 5 41 

R136 5 5 3 3 3 4 4  5 4 5 41 

R137 5 5 3 2 4 4 3 3 4 5 38 

R138 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 40 

R139 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 42 

R140 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

R141 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 40 

R142 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 40 
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NO 

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

Y1 Y2 

Y3 

(R) Y4 

Y5 

(R) Y6 

Y7 

(R) Y8 

Y9 

(R) Y10 

Y11 

(R) Y.Total 

R1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 

R2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 53 

R3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 41 

R4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 47 

R5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

R6 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 41 

R7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

R8 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 42 

R9 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

R10 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 37 

R11 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 35 

R12 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 29 

R13 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

R14 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 50 

R15 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 48 

R16 2 5 3 3 3 4 3 2 5 2 4 36 

R17 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 48 

R18 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 39 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

R20 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 38 

R21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

R22 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 48 

R23 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 50 
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R24 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 48 

R25 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 41 

R26 4 4 2 5 2 4 5 4 4 4 2 40 

R27 4 3 4 3 4 3 4 5 4 5 4 43 

R28 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 47 

R29 4 4 4 5 4 4 2 5 2 4 4 42 

R30 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 47 

R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

R32 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 48 

R33 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 42 

R34 5 5 4 5 3 5 3 5 4 4 4 47 

R35 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 50 

R36 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 36 

R37 4 5 3 5 5 5 4 3 4 4 5 47 

R38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 

R39 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 5 40 

R40 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 49 

R41 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 5 43 

R42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

R43 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 42 

R44 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 50 

R45 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 49 

R46 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 47 

R47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 

R48 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 46 

R49 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 45 
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R50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

R51 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 52 

R52 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 5 41 

R53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 

R54 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

R55 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 47 

R56 4 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 44 

R57 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 42 

R58 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 42 

R59 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 38 

R60 3 4 3 5 3 4 5 5 3 5 3 43 

R61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42 

R62 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 38 

R63 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 40 

R64 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 52 

R65 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 50 

R66 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 47 

R67 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 46 

R68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 

R69 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

R70 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 46 

R71 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 5 46 

R72 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 41 

R73 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 44 

R74 4 4 3 5 5 5 3 4 3 4 5 45 

R75 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 42 
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R76 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 42 

R77 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 44 

R78 4 4 3 2 4 5 3 4 4 3 4 40 

R79 4 4 4 5 4 5 3 4 2 4 4 43 

R80 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 5 41 

R81 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 39 

R82 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 39 

R83 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 44 

R44 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 48 

R85 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 49 

R86 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 48 

R87 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 46 

R88 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 44 

R89 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 44 

R90 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 47 

R91 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 41 

R92 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 43 

R93 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 46 

R94 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 47 

R95 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 44 

R96 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 

R97 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 49 

R98 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 44 

R99 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 39 

R100 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 39 

R101 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 45 
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R102 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 40 

R103 4 5 3 4 5 4 3 4 4 4 4 44 

R104 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 5 41 

R105 3 4 4 3 3 5 4 5 3 4 5 43 

R106 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

R107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 

R108 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 47 

R109 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 47 

R110 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 47 

R111 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 42 

R112 4 4 4 5 3 4 5 4 3 3 3 42 

R113 5 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 42 

R114 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 45 

R115 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 47 

R116 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 48 

R117 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 47 

R118 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 44 

R119 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 5 46 

R120 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 47 

R121 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 46 

R122 4 4 3 4 2 5 4 4 4 4 5 43 

R123 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 45 

R124 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 43 

R125 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 45 

R126 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 49 

R127 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 40 
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R128 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 51 

R129 5 4 3 3 5 5 5 4 3 4 5 46 

R130 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 48 

R131 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 47 

R132 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 48 

R133 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 41 

R134 3 4 4 3 3 5 4 5 3 4 5 43 

R135 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 48 

R136 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 38 

R137 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 38 

R138 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 44 

R139 5 5 4 3 3 4 3 4 2 4 3 40 

R140 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 44 

R141 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 48 

R142 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 48 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

 

Sumber : Data diolah (Hasil SPSS 25), 2026  
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Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

Sumber : Data diolah (Hasil SPSS 25), 2026  
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Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 

 

Sumber : Data diolah (Hasil SPSS 25), 2026  
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 Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Balasan Penelitian PT Barokah Jaya Maprah 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 7 Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 8 Dokumentasi 
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